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Faqih Adam (1404211). “Efisiensi dan Produktivitas Program Organisasi 
Pengelola Zakat Periode 2012-2016”. Pembimbing I: Dr A. Jajang W. Mahri, 




Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efisiensi dan produktivitas, menentukan 
faktor-faktor yang memperngaruhi tingkat efisiensi dan membuat kuadran dari 4 
program yang ada di Rumah Zakat, Dompet Dhuafa, PKPU dan Sinergi 
Foundation. Metode yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua metode 
kuantitatif yaitu: Data Envelopment Analysis (DEA) dan Malmquist Productivity 
Index (MPI). Didapat 5,25% Program OPZ yang mencapai tingkat efisiensi penuh 
dan sisanya 5%, 10%, 10%, 18,75% dan 50% berada di tingkat ketidakefisienan 
secara berurutan dengan kategori very strong expected, Stong expected, passable 
expected, weak efficient, very weak efficient. Faktor penyebab 94,75% 
ketidakefisiensian adalah pendistribusian yang masih ditahan dan pennghimpunan 
yang masih kurang. Adapun tingkat perubahan produktivitas tertinggi terjadi di 
tahun 2015 menuju tahun 2016. Analisis Importance performance Analysis berupa 
kuadran dengan hasil 33% program OPZ yang berada di kuadran 1 (high efficient 
and high productive). 16% program OPZ yang berada di kuadran 2 (High Efisien 
but low productive). 41% program OPZ yang berada pada kuadran 3 (high 
productive but low efficient). 41% proram OPZ yang berada pada kuadran 4 (low 
efficient and low productive). 
 
Kata Kunci: Program Lembaga Zakat, Efisiensi, Produktivitas, Data Envelopment 




Faqih Adam (1404211). “Efficiency and Productivity Zakat Institute Programe 
Period 2012-2016”. Pembimbing I: Dr A. Jajang W. Mahri, M.Si., 




This study aims to measure efficiency and productivity, determine the factors that 
affect the level of efficiency and create quadrants of the 4 programs in the Zakat 
House, Dompet Dhuafa, PKPU and the Synergy Foundation. The method used in 
this study consists of two quantitative methods, namely: Data Envelopment 
Analysis (DEA) and Malmquist Productivity Index (MPI). Obtained 5.25% OPZ 
program that achieved full efficiency level and the remaining 5%, 10%, 10%, 
18.75% and 50% were at the level of inefficiency in sequential categories of very 
strong expected, expected expected, passable expected, weak efficient , very weak 
efficient. The cause of the 94.75% inefficiency is the distribution that is still being 
held and the collection is still lacking. The highest level of productivity changes 
occurred in 2015 towards 2016. Importance performance analysis analysis in the 
form of a quadrant with 33% OPZ program results in quadrant 1 (high efficient 
and high productive). 16% of OPZ programs are in quadrant 2 (High Efficient 
but low productive). 41% of OPZ programs are in quadrant 3 (high productive 
but low efficient). 41% of OPZ programs are in quadrant 4 (low efficient and low 
productive). 
 
Keywords: Institution Zakat Programs, Efficiency, Productivity, Data 
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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Lembaga zakat adalah salah satu institusi sosial dan ekonomi yang dapat 
membangun perekonomian nasional secara signifikan (Qardhawi, 2011). 
Program-program dalam lembaga zakat juga mampu mengurangi tingkat 
kemiskinan dan memberikan dampak pemberdayaan bagi masyarakat yang belum 
sejahtera. sejalan dengan pernyataan tersebut Didin Hafidhudin (2013) 
menjelaskan bahwa lembaga zakat harus memiliki dua tujuan program yakni 
untuk memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) yang terbagi menjadi kesehatan, 
kebutuhan dasar pokok dan Pendidikan. Tujuan kedua yaitu pemberdayaan 
ekonomi yang terbagi menjadi bantuan keuangan (pendanaan usaha), 
pemberdayaan bisnis dan pengawasan usaha.  
Besarnya jumlah penduduk muslim di Indonesia, merupakan potensi yang 
sangat besar terhimpunnya dana zakat di masyarakat, hasil penelitian Institut 
Pertanian Bogor (IPB), Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), dan Islamic 
Development Bank (IDB) (2013) potensi zakat nasional di Indonesia mencapai Rp 
217 triliun di tahun 2011.  Namun yang terhimpun baru mencapai angka Rp 1,73 
triliun. Artinya, penghimpunan baru mencapai angka 0,8 persen dari total potesi 
yang ada. Berikut rincian potensi penghimpunan zakat nasional; 
Tabel 1. 1 
Proyeksi Potensi Zakat Menurut (IPB, BAZNAS dan IDB)  
Subjek Zakat Potensi Zakat (dalam Triliun Rupiah) 
Rumah Tangga 82,70 t 
Perusahaan Swasta (industri) 114,89 t 
Lembaga Pemerintah 2,40 t 
Tabungan dan Deposit OPZ 17,00 t 
Total 217,00 t 
Sumber : Mubarok & Fanani (2014)  
 
Potensi besar ini seyogyanya dimanfaatkan dengan maksimal, terlebih 
pemerintah, praktisi dan akademisi telah mengetahui potensi terbesar dari 





Zakat Perdagangan, zakat pertanian, zakat fitrah, zakat perhiasan, emas dan 
lainnya). Namun potensi ini hanya akan terus menjadi potensi apabila 
pemanfaatan penghimpunan yang sudah diterima setiap tahun tidak memberikan 
dampak signifikan pada sosial ekonomi dan dampak informasi pada masyarakat. 
Sejalan dengan asumsi penulis, penelitian dari Uzaifah (2007) memaparkan 
ketidak tercapaian potensi tersebut salah satunya dikarenakan ketidakpuasan 
muzakki dalam menggunakan jasa Badan Amil Zakat (BAZ) sebagai sarana dalam 
mendistribusikan hartanya. Sehingga menimbulkan sebuah perilaku dimana 
muzakki menyalurkan sendiri zakat (ZISWAF). Berdasarkan hasil riset tersebut 
sebesar 44% muzakki memilih menyalurkan zakatnya secara individu.  
Riset ini didukung juga oleh Mubarok dan Fanani (2014) yang 
mengungkapkan bahwa alasan pertama masyarakat masih meragukan lembaga 
amil zakat, antara lain adaya anggapan bahwa Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
berafiliasi dengan partai politik sekaligus dengan lembaga (departemen agama) 
yang memuliki citra negatif (korupsi) sekaligus sepak terjang LAZ belum 
dirasakan secara konkrit. Akibat dari ketidakpercayaan tersebut menimbulkan 
masyarakat kemudian menyalurkan zakatnya langsung kepada mustahiq 
(kelompok penerima). Adapun faktor lainnya adalah masyarakat kurang mengerti 
akan perhitungan zakat dan tidak mengetahui kepada siapa zakatnya dapat 
disalurkan. Meskipun ketidak tercapaian potensi begitu besar, trend 
penghimpunan zakat terus tumbuh secara signifikan. Artinya masyarakat setiap 
tahun mulai menaruh kepercayaannya kepada lembaga amil zakat yang resmi. 
Data Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) di Indonesia mampu merefleksikan 
secara nyata pertumbuhan agregat penghimpunan ZIS dari Tahun 2002 hingga 
2016 (lihat Gambar 1.1). terlihat bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada 
tahun 2005 sebesar 96,60 persen yang semula pertumbuhan di tahun 2004 hanya 
76 persen. Peningkatan yang signifikan ini terjadi akibat adanya Tsunami Aceh. 
Begitupula ketika terjadi gempa di Yogyakarta 2007 pertumbuhan ZIS melesat 
hingga mencapai 98.30 persen yang semula pertumbuhan penghimpunannya 
hanya 26.28 persen. Menariknya pertumbuhan penghimpunan ini turun mencapai 
19,31 persen pada tahun 2013 padahal di tahun sebelumnya pertumbuhan ZIS  





pada tahun 2015 dan sekaligus menjadi penurunan pertumbuhan ZIS tertinggi 
selama 15 Tahun penghimpunan ZIS. Jumlah pertumbuhan penghimpunan tahun 
2015 sebesar 10,71 persen. 
 
Gambar 1. 1 
Jumlah Penghimpunan ZIS di Indonesia (Tahun 2002-2015) 
Sumber: Baznas (2017) 
 
Berdasarkan Gambar 1.1 dan simpulan dari penulis, terdapat satu benang 
merah yang bisa diambil sebuah pertanyaan valid apakah pertumbuhan ZIS selalu 
terjadi ketika adanya bencana alam dan ketika tidak terjadi bencana alam tentu 
tidak terjadi peningkatan bahkan penurunan ZIS. Maka inti dari permasalahan 
diatas adalah jumlah penghimpunan yang terus menerus naik, namun tidak 
diiringi dengan jumlah pertumbuhan yang selalu meningkat.  
Timbulah stigma baru, bahwa sebuah potensi hanya akan menjadi potensi. 
Karena potensi bisa saja tercapai akibat adanya bencana alam. Maka OPZ perlu 
melihat bahwa penghimpunan yang sudah terhimpunlah yang sebenarnya 
merupakan peotensi yang bisa dimanfaatkan dan dikendalikan. Artinya perlunya 
OPZ tidak perlu terus terbebani dan mengacu pada potensi akan tetapi lebih 
memperhitungkan kinerja dari sebuah OPZ, seperti efisiensi dan produktivitas 
dalam tahun ke tahun. 
Tingginya gap antara potensi dengan realisasi penghimpunan ZIS dianggap 
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Pengelola Zakat (OPZ) yang ada di Indonesia, hanya 19 OPZ yang terdaftar 
secara legal dan diakui. Selain itu menurut artikel IMZ pada Tahun 2011 yang 
menyebutkan bahwa tidak semua OPZ yang ada di Indonesia memiliki laporan 
keuangan yang transparan serta diaudit secara berkala. Sehingga hal ini akan 
berakibat pada melemahnya kepercayaan publik, sekalipun pada lembaga yang 
cukup kredibel (OPZ yang sudah legal) (Mintarti, 2011). Sementara dalam 
menjalankan tugasnya, OPZ membutuhkan dana operasional yang tidak kecil, 
mulai dari gaji amilin, biaya sosialisasi, sampai dengan biaya operasional lainnya. 
Menurut Akbar (2009). Organisasi Pengelola Zakat adalah organisasi intermediasi 
yang bersifat nirlaba. Seluruh beban operasional diambil dari dana zakat dan infaq 
yang terhimpun. Hal ini pun dibenarkan oleh syariah, karena pengurus OPZ 
adalah Amilin zakat yang juga termasuk delapan ashnaf yang berhak mendapatkan 
harta zakat. Porsi tersebut digunakan untuk kegiatan operasional dan gaji amilin. 
Setiap OPZ memiliki beberapa program yang dibuat berdasarkan 
penghimpunan dan pendistribusiannya. Seperti penghimpunan dan penyaluran 
zakat, wakaf, bantuan kemanusiaan, pendidikan, kesehatan dan program unggulan 
yang dimiliki setiap OPZ. Jika setiap program dapat dimanjemen dan dievaluasi 
dengan baik maka orang yang berhak menerima bantuan ZISWAF akan lebih 
terbantu. Dengan kata lain yang terpenting dari OPZ bukanlah sekedar melihat 
seberapa efisien dan produktifnya OPZ dengan OPZ lain. Melainkan seberapa 
efisien dan produktifnya program dari OPZ itu sendiri (Rusydiana, Maliha , & Al-
Parisi, 2016). 
Dapat disimpulkan, jika setiap OPZ baik dalam pengelolaan dana 
penghimpunan dan pendistribusiannya melalui program yang telah dibuat maka 
dapat berpengaruh secara signifikan pada asnaf dan mustahik lainnya. Tetapi jika 
para amil tidak baik dalam pengelolaannya maka diduga hak asnaf dan mustahik 
lainnyya tidak terpenuhi. Dengan kata lain yang terpenting dari OPZ adalah 
bagaimana mengelola dalam menggunakan dana yang terhimpun (manajemennya) 
sehingga dapat mencapai tingkat efisiensi dan produktifitas yang optimal (Noor & 
et al., 2012). 
Kilas balik dari permasalah di atas, ditemukan beberapa indikasi yang 





program OPZ dengan fokus pembahasan pada tingkat efisiensi dan 
produktifitasnya. Salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja suatu lembaga 
adalah dari sisi efisiensi kinerjanya dengan metode Data Envelopment Analysisis 
dan Malmquist Productivity Index. Menurut Farrell, efisiensi pada suatu 
perusahaan berkaitan dengan bagaimana cara menghasilkan tingkat output yang 
maksimal dengan jumlah input tertentu (Firdaus & Hosen, 2013). Efisiensi secara 
umum adalah kemampuan suatu unit bisnis untuk mencapai target dengan 
menggunakan seminimal mungkin sumber daya yang tersedia (Martić, 
Novaković, & & Baggia, 2009). Efisiensi juga dapat diartikan sebagai 
kemampuan untuk memperoleh output yang tetap dengan menggunakan 
sumberdaya dalam jumlah yang minimal (Srivastava, 1999). Adapun Malmquist 
Productivity Index digunakan dalam mengukur tingkat perubahan produktivitas 
dari penggunaan sebuah teknologi dan peningkatan efisiensi (Fare, Lindgren, B., 
& And Ross, 1989).  
Islam juga memiliki pandangannya mengenai efisiensi dan produktivitas. 
Efisiensi produksi dalam Islam bisa dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu 
pendekatan pertama dengan cara minimialisasi biaya. Hal ini dilakukan dengan 
cara menurunkan total cost tetapi ouput produk yang dihasilkan tetap sama. Lalu 
pendekatan yang kedua adalah optimalisasi produksi tanpa adanya kenaikan atau 
perubahan total cost (Karim, 2015). Perilaku efisien sangat dianjurkan dalam 
Islam, seperti dalam Al-Qur’an Surat Al Israa ayat 26-27, Allah berfirman: 
 َبُۡرقۡلٱ اَذ ِتاَءَو َنۡبٱَو َنيِكۡسِمۡلٱَو ۥُهَّقَح ٰىلٱ  ِب َّس َلََو ِلي ُتاًريِذَۡبت ۡر َِّذب ٢٦ 
  ِنيِط َٰي َّشلٱ َن َٰوِۡخإ ْآُوناَك َنيِر َِّذبُمۡلٱ َِّنإ َو  َناَك َٰطۡي َّشلٱ  ُفَك ِۦهِّبَِرل ُن اٗرو٢٧ 
Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan 
janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-Israa: 
[17]: 26-27). 
 
Kata boros pada QS. Al Israa: 26-27 di atas dapat dimaknai sebagai 
perbuatan mubadzir. Larangan mubadzir dalam ayat ini bersifat sangat luas. 





perilaku mubadzir dalam perbankan syariah dapat ditemukan dari berbagai 
kebijakan bank yang kurang tepat dalam menggunakan sumber dayanya. 
Ptoduktivitas juga diwajibkan bagi semua umat manusia apabila ingin 
kehidupannya lebih baik dari sebelumnya. Pernyataan ini tertuang di dalam Al-
Qur’an Surat Ar-Ra’du Ayat 11, Allah berfirman: 
 ِفۡلَخ ۡنِمَو ِهۡيََدي ِنَۡيب ۢن ِّم ٞت َٰبِّقَعُم ۥَُهل ِۦه َي َفۡح ِم ۥَُهنُوظ هِ َّللٱ ِرَۡمأ ۡن  َلَ َ َّللٱ َِّنإ
 ُفَنِأب اَم ْاوُرِّيَُغي ٰىَّتَح ٍمَۡوِقب اَم ُرِّيَُغي ِهِس هۡم َو َأ ٓاَِذإ َۡوِقب ُ َّللٱ َداَر ََلَف اٗءٓوُس ٖم
 ٍلاَو نِم ِۦِهنوُد ن ِّم ُمَهل اَمَو ۚۥَُهل َّدَرَم١١  
Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia” (Q.S. Ar-Ra’du [13]: 11). 
 
Kata “sesungguhnya Allah tidak akan merubah suatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan mereka” dapat diartikan sebagai bergegaslah untuk 
terus menjadi lebih baik, lebih produktif sehingga apapum yang diharpakan bisa 
tercapai atas Ridho Allah SWT. 
Penelitian sebelumnya mengenai efisiensi Organisasi Pengelola Zakat 
(OPZ) yang berfokus pada program dengan menggunakan metode Data 
Envelopment Analysis (DEA) hanya ada satu-satunya dan baru dilalkuakn satu 
kali oleh Rusydiana, dkk., (2016) yaitu mengukur rasio antara output dan input 
yang diperbandingkan antar 6 program yang ada di Dompet Dhuafa. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi program Dompet Dhuafa 6 progam 
yang efisien dari 24 program dan program yang paling tidak efisien adalah 
program wakaf di tahun 2012. Selain itu secara umum tingkat efisien program 
menjadi lebih baik maka Dompet Dhuafa perlu mengurangi biaya sosialisasi 
hingga 2,66% dan biaya operasional sebesar 0,67%. Adapun penghimpunan perlu 
ditingkatkan sebesar 21,29 % dan pendistribusian perlu disalurkan mencapai 
75.38% untuk mencapai tingkat efisien yang optimal. 
Penelitian lainnya mengenai tingkat efisiensi OPZ di dunia terhitung 
masih sedikit. Karena DEA banyak digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 





dilakukan oleh Bader (2008), Kamarudin (2008). Ozdemir (2013), Sahreki (2012), 
Tsolas dan Dimitris (2012). Namun saat ini, DEA juga mulai banyak digunakan 
dalam mengukur tingkat efisisensi non-bank, seperti: rumah sakit, universitas, 
kantor pajak, termasuk juga Lembaga nonprofit (OPZ), Rusydiana (2013). 
Riset mengenai efisiensi pada OPZ sebenarnya telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Wahab (2012) dan 
(2013), juga oleh Noor (2012) dan (2012), dan juga pernah diteliti oleh Ahmad 
(2014). Namun semua penelitian tersebut dilakukan di Malaysia. Adapun 
penelitian efisiensi menggunakan DEA pada OPZ di Indonesia masih terbilang 
sedikit. Penelitian tersebut penulis hanya menemukan 5 hasil penelitian berupa 
jurnal yang diantaranya dilakukan oleh Akbar (2009), Rusydiana dkk. (2016), 
wahyuni (2016) Zahra dkk. (2016) dan Lestari (2015). Adapun dalam mengukur 
tingkat efisiensi (DEA) pada program OPZ penulis hanya dapat menemukan satu 
yakni penelitian yang dilakukan oleh Rusydiana (2016). Mengenai tingat efisiensi 
dan produktivitas untuk program OPZ sendiri sejauh pengetahuan penulis sampai 
saat ini masih belum ada yang melakukan, maka apabila penelitian tersebut dibuat 
bisa dianggap novelty. Adapun rujukan penelitian sebelumya penulis merujuk 
pada hasil penelitian Al-Farisi (2017) dalam mengukur tingkat efisiensi dan 
produktivitas namun pada OPZnya bukan pada program OPZnya. sepengetahuan 
penulis penelitian efisiensi dan produktivitas pada OPZ oleh Al-Farisi merupakan 
penelitian yang pertama dilakukan di Indonesia namun penelitian tersebut 
bukanlah yang pertama kali di dunia karena penelitian tersebut merujuk pada hasil 
penelitian Wahab & Raman (2012) yang mengkaji efisiensi dari produktivitas 
Lembaga zakat di Malaysia. 
Oleh karena itu,  berdasarkan uraian latar belakang masalah dan beberapa 
hasil penelitian sebelumnya, maka Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “EFISIENSI DAN PRODUKTIVITAS PROGRAM LEMBAGA 






1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 
Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian di atas, maka dapat di 
identifikasikan beberapa masalah yaitu: 
1. Potensi zakat nasional pada Tahun 2011 mencapai Rp 217 triliun (Baznas, 
2013). Namun yang terhimpun baru mencapai angka Rp 1,73 triliun. 
Artinya, penghimpunan baru mencapai angka 0,8 persen dari total potesi 
yang ada. Adapun potensi di tahun 2015 mencapai 280 Triliun dan 
terhimpun di tahun yang sama hanya 3,65 Triliun atau setara dengan 0,8 
persen (Baznas, 2017). Jadi tidak terdapat pertumbuhan target potensi zakat 
padahal potensi terbesar dari zakat adalah zakat industri dan rumah tangga. 
2. Inefisiensi OPZ di Indonesia dalam menghimpun dan menyalurkan dana 
zakat terjadi karena beberapa hal, seperti dalam hal regulasi Zakat belum 
diwajibkan dalam undang-undang,  dari sudut pandang muzakki masih ada 
yang menyalurkan zakat langsung ke mustahik atau melalui lembaga ZIS 
yang tidak resmi , dan kepercayaan masyarakat terhadap OPZ masih perlu 
ditingkatkan, dan diperlukan efisiensi operasional amilin (Akbar , 2009).  
3. Transparansi dan efisiensi lembaga dalam penyaluran dan pengumpulan 
zakat menjadi faktor utama dalam preferensi masyarakat untuk menunaikan 
zakat di Indonesia (Mintarti, 2011). 
4. Pertumbuhan penghimpunan zakat, infak dan sedekah secara signifikan 
terjadi hanya ketika adanya bencana alam seperti yang terjadi di tahun 2004 
Tsunami Aceh dan tahun 2007 gempa Yogyakarta. Adapun ketika 
peningkatan ditahun berikutnya pertumbuhannya sedikit merosot khususya 
di tahun 2015 (Baznas, 2017).  
5. Organisasi Pengelola Zakat tidak efisien diakibatkan karena dalam 
pendistribusiannya terhadap asnaf masih kurang optimal, sehingga belum 
mampu menyelesaikan problematika kemiskinan (Rusydiana & Al-Farisi, 
2016). 
6. Tingkat produktivitas OPZ di Indonesia yang pernah diukur oleh Al Farisi 
(2017) menyatakan bahwa 4 dari 5 OPZ yang ditelaiti selama 6 tahun 
menghasilkan perubahan tingkat produktivitas yang artinya OPZ di 





1.3 Rumusan Masalah Penelitian 
Adapun masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini antara lain adalah: 
1. Bagaimana tingkat efisiensi program Organisasi Pengelola Zakat di 
Indonesia selama periode 2012-2016 dari variable input dan output yang 
telah dipilih? 
2. Bagaimana pertumbuhan produktivitas program Organsisasi Pengelola 
Zakat di Indonesia selama periode 2012-2016 dari variable input dan output 
yang telah dipilih? 
3. Bagaimana komparasi efisiensi dan produktivitas program Organisasi 
Pengelola Zakat? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut oenulis ingin meneliti tentang 
tingkat pengukuran efisiensi dan produktivitas pada Organisasi Pengelola Zakat 
sehingga dapat merumuskan evaluasi dan saran mengenai program dari jenis 
penghimpunan yang perlu ditingkatkan efisiensinya maupun tingkat 
produktivitasnya pada tahun berjalan. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bisa memberi informasi bagi pengembangan 
tulisan ilmiah selanjutnya sehingga dapat digunakan sebagai bahan referensi 
khususnya yang berhubungan dengan tingkat efisiensi dan produktivitas OPZ 
pada lima Tahun terakhir serta dapat menjadi bahan evaluasi bagi Organisasi 
Pengelola Zakat yang telah diteliti. Adapun penelitian ini bisa menjadi prefernsi 
bagi muzaki atau donator yang ingin memberikan zakat, infak, sedekah dan 





BAB II  
TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN  
HIPOTESIS PENELITIAN 
 
2.1 Telaah Pustaka 
2.1.1 Kajian Konsep Teori Efisiensi dan Produktivitas 
Efisiensi merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah institusi laba 
maupun nirlaba. Konsep efisiensi seringkali didefinisikan sebagai melakukan 
sesuatu secara benar (doing the thing right). Hal ini biasanya selalu dikaitkan 
dengan bagaimana cara perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh karena itu, 
konsep efisiensi seringkali dilihat dari sisi biaya sebagai input dan keuntungan 
sebagai output. Entitas bisnis selalu berusaha agar tingkat biaya ditekan sampai 
pada level seminimal mungkin untuk menghasilkan tingkat output berupa 
keuntungan yang maksimal.  
Secara sederhana menurut Nopirin (1997), efisiensi dapat berarti tidak 
adanya pemborosan. Rinald (1981) dalam jurnal Komaryatin (2006) menyatakan 
bahwa efisiensi merupakan perbandingan output dan input berhubungan dengan 
tercapainya output maksimum dengan sejumlah input, yang berarti jika rasio 
output input besar maka efisiensi dikatakan semakin tinggi, dapat dikatakan 
bahwa efisiensi adalah penggunaan input yang terbaik dalam memproduksi 
output. 
Konsep efisiensi berasal dari konsep mikro ekonomi yaitu teori produsen. 
Teori produsen mencoba untuk memaksimumkan keuntungan atau 
meminimumkan biaya dari sudut pandang produsen. Pada teori produsen tersebut 
terdapat kurva batas produksi (production frontier curve) yang menggambarkan 
hubungan antara input dan output dari proses produksi. Kurva frontier produksi 
ini mewakili tingkat output maksimum dari setiap penggunaan input yang 
mewakili penggunaan teknologi dari suatu perusahaan atau industri (Ascarya & & 
Yumanta, 2006).  
Ascarya, dkk. (2008) menjelaskan bahwa pendekatan forntier lebih superior 
karena penggunaan teknik program atau statistik yang menghilangkan pengaruh 
dari perbedaan harga input dan faktor eksogen lainnya dalam mempengaruhi 






yaitu: parametrik dan non-parametrik. Pendekatan Stochastic Frontier Approuch 
(SFA), Thick Frontier Approuch (TFA) dan Distribution Free Approuch (DFA) 
merupakan pendekatan paremetrik, sedangkan pendekatan non-parametrik 
termasuk Data Envelopment Approuch (DEA) dan Free Disposable Hull (FDH) 
(Syakir, 2004). Hadad et al. (2003) menambahkan bahwa pendekatan parametrik 
dan non-parametrik pada intinya akan diperoleh hasil yang relatif sama, apabila 
sampel yang dianalisis merupakan unit yang sama dan menggunakan proses 
produksi yang sama. 
Adam Smith di dalam tulisannya yang terkenal The Wealth of Nation, 
menyatakan “not only that individuals were lead in the pursuit of their 
interest by an invisible hand to persue the nation’s interest but also that this 
pursuit of self interest was a far more reliable way to ensure that the public 
interest would be served than any alternative –surely better than relying on 
some goverment leader, as well-intentioned that leader might be” (Smith, 
1776).  
 
Ulasan Adam Smith menjadi dasar para ahli ekonom untuk memahami dan 
membangun konsep dan teori mengenai organisasi ekonomi, sistem pasar 
persaingan sempurna yang menyediakan cara yang efisien untuk memastikan 
terjadinya sebuah efisiensi yang tergantung dari sistem pasar dan kepentingan 
pribadi dari setiap pelaku ekonomi. Dengan definisi lain Adam Smith 
membicarakan bahwa sebuah prekonomian akan berlangsung dengan baik apabila 
ketetapan harga yang bersaing secara sempurna tanpa mekanisme yang mengatur 
sehingga tingkat efisien dari sebuah produk harus mencapai batas maksimum dan 
diiringi dengan peningkatan kualitas (produktivitas). 
Ditinjau dari teori ekonomi ada dua macam pengertian efisiensi, yaitu 
efisiensi teknis dan efisiensi ekonomi Ascarya dan Yumanita (2006) 
menjelelaskan bahwa efisiensi ekonomi mempunyai sudut pandang 
makroekonomi, sementara efisiensi teknis mempunyai sudut pandang 
mikroekonomi. Pengukuran efisiensi teknis cenderung terbatas pada hubungan 
teknis dan operasional dalam proses konversi input menjadi output. Sedangkan 
dalam efisiensi ekonomi, harga tidak dapat dianggap sudah ditentukan (given), 






Gambar 2. 1 




Sumber: Coelli et al (2005) 
 
 Garis tersebut digambarkan bagaimana output yang maksimum dapat 
diperoleh dari setiap tingkatan input. Dimana (x) adalah input dan (y) adalah 
output. Perusahaan dalam industri dapat dikatakan efisien secara teknis apabila 
beroperasi di atas garis frontier tersebut. Sedangkan perusahaan dalam industri 
yang beroperasi di bawah garis frontier produksi dikatakan tidak efisien secara 
teknis. Titik A menunjukkan kondisi inefisiensi, dimana titik B dan C 
menunjukkan kondisi efisiensi yang diraih perusahaan. Perusahaan yang 
beroperasi pada titik A digambarkan inefisien, karena secara teknis perusahaan 
tersebut dapat meningkatkan output sampai dengan titik yang bersinggungan 
dengan titik B, tanpa membutuhkan penambahan input lebih banyak. Atau 
perusahaan tersebut juga dapat memproduksi output yang tetap, dengan 
menggunakan input yang lebih sedikit, sebagaimana yang ditunjukkan oleh titik C 
(Coelli & et al, 2005). Sehingga produsen dapat memproduksi secara efisiensi 
dengan dua pilihan, baik mengurangi input atau memaksimalkan input yang ada 
untuk menghasilkan output yang lebih banyak.     
 Menurut Farrell (1957) konsep efisiensi dari perusahaan terdiri dari dua 
komponen, yaitu efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. Efisiensi teknis 
mencerminkan kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan output dengan 
sejumlah input yang tersedia. Sedangkan efisiensi alokatif mencerminkan 






struktur harga dan teknologi produksinya. Kedua ukuran ini yang kemudian 
dikombinasikan menjadi efisiensi ekonomi (economic efficiency). Suatu 
perusahaan dapat dikatakan efisien secara ekonomi jika perusahaan tersebut dapat 
meminimalkan biaya produksi untuk menghasilkan  output tertentu dengan suatu 
tingkat teknologi yang umumnya digunakan serta harga pasar yang berlaku. 
 Efisiensi didefinisikan sebagai perbandingan antara keluaran (output) 
dengan masukan (input). Suatu Unit Pengambil Keputusan (UPK) atau Decicion 
Making Unit (DMU) dapat dikatakan efisien jika UPK atau DMU tersebut dapat 
menghasilkan output yang lebih besar jika dibandingkan dengan UPK adau DMU 
lain dengan menggunakan jumlah input yang sama. Atau menghasilkan output 
yang sama, tetapi jumlah input yang digunakan lebih sedikit dibandingkan jumlah 
input yang digunakan olah UPK atau DMU yang lain. Dengan demikian, ada tiga 
faktor yang menyebabkan efisiensi, yaitu (1) apabila dengan input yang sama 
dapat menghasilkan output yang lebih besar, (2) dengan input yang lebih kecil 
dapat menhasilkan output yang sama, dan (3) dengan input yang lebih besar dapat 
menghasilkan jumlah output dengan persentase yang lebih besar dari besarnya 
tambahan input (Hidayat, 2014).  
 Literatur pengukuran efisiensi OPZ perlu diperluas dan diperbanyak. 
Menurut Noor (2012) dalam kinerja dan sistem pengukuran kinerja efisiensi dari 
OPZ harus dikembangkan, hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mengawasi 
akuntabilitas Organisasi Pengelola Zakat. 
 Argumen penting lainnya mengenai kinerja efisiensi dan produktivitas yang 
berfokus pada program bagi OPZ dipertegas oleh Al-Farisi (2017), pengukuran 
efisiensi adalah parameter untuk mengukur keberhasilan dari kegiatan produktif. 
kinerja efisiensi mampu merepresentasikan tingkat kinerja pusat, 
pertanggungjawaban, kinerja perusahaan secara keseluruhan bahkan kinerja 
manejerial. Berdasarkan hasil penelitin Al-Frisi mengungkapkan bahwa 
penyaluran dana zakat kepada ashnaf masih kurang optimal sehingga tidak 
menyelesaikan problem kemiskinan.  
 Menurut Hadad et.al. (2003), ada beberapa pendekatan yang dapat 
digunakan untuk menjelaskan hubungan input dan output dari institusi keuangan, 






(intermediation approach), dan pendekatan asset (asset approach). Pertama, 
Pendekatan Produksi melihat institusi finansial sebagai produser dari rekening 
tabungan dan kredit pinjaman, Pendekatan ini mendefinisikan output sebagai 
penjumlahan dari rekening-rekening tersebut atau rekening-rekening terkait. 
Sedangkan input dalam pendekatan ini dihitung dari jumlah tenaga kerja, 
pengeluaran modal pada aktiva tetap dan material lainnya. Pendekatan produksi 
melihat aktivitas bank sebagai sebuah produksi jasa bagi para depositor dan 
peminjam kredit. Untuk mencapai tujuan yaitu memproduksi output-output yang 
diinginkan, seluruh faktor-faktor produksi seperti tanah, tenaga kerja, dan modal 
dikerahkan sebagai input.  
 Kedua, Pendekatan Intermediasi, pendekatan ini melihat institusi keuangan 
sebagai perantara. Institusi keuangan ini merubah dan mentransfer aset-aset 
keuangan, dari unit-unit yang kelebihan dana ke unit-unit yang kekurangan dana. 
Output dalam pendekatan ini diukur melalui kredit pinjaman dan investasi 
keuangan. Sedangkan input institusional adalah biaya tenaga kerja dan modal 
serta pembayaran bunga pada deposit. Pada dasarnya pendekatan intermediasi 
bersifat komplementer dengan pendekatan produksi. Pendekatan intermediasi 
menerangkan aktivitas perbankan sebagai pentransformasian uang yang 
dipinjamkan dari depositor menjadi uang yang dipinjamkan kepada para debitor. 
 Ketiga, Pendekatan Asset, pendekatan ini melihat fungsi primer sebuah 
institusi keuangan sebagai pencipta kredit pinjaman. Efisiensi aset mengukur 
kemampuan perbankan dalam menanamkan dana dalam bentuk kredit, surat-surat 
berharga dan alternatif asset lainnya sebagai output. Input diukur dari harga 
tenaga kerja, harga dana dan harga fisik modal. Memang terdapat bermacam- 
macam definisi konseptualisasi pendekatan dalam mendefinisikan input dan 
output dalam membentuk sebuah model efisiensi yang tepat.  
Teori produktivitas diperkenalkan oleh Saari (2006) yang menyampaikan 
“describes various measures of the efficiency of production. A productivity 
measure is expressed as the ratio of output to inputs used in a production 
process, i.e. output per unit of input”. 
 
   Penulis mendefinisikan bahwa produktivitas merupakan proses pengukuran 
dari perubahan proses produksi (input dan output). Pengukuran produktivitas 






dari sebuah industri yang melibatkan faktor keuntugan atau faktor biaya (Caves, 
Christensen , & Diewert, 1982). Adapun pendapat penulis mengenai pengukuran 
produktivitas merupakan pelengkap dari pengukuran efisiensi. Karena akan terjadi 
banyak kemungkinan pada sebuah industri yang berada pada kondisi efisien 
namun tidak produktif dan begitupula sebaliknya. 
Gambar 2. 2 
Kalkulasi Kurva Produktivitas 
Sumber:Rusydiana A. S. (2018) 
 
 Produktivitas dapat digambarkan berdasar kurva pengukuran Malmquist 
Productivity Index berupa tingkat perubahan garis At(2,1) meningkat pada garis 
At+1(4,4). Adapun ketika mengalami penurunan produktivitas tentu kondisi ini 
juga disebut dengan produktivitas (garis At+1(4,4) menurun pada garis At(2,1). 
2.1.2 Konsep Efisiensi dan Produktivitas dalam Islam 
 Tujuan efisiensi dan produktivitas adalah untuk mencapai keuntungan 
optimal dengan hasil kualitas dan kuantitas yang terus bertambah. Dalam Islam 
istilah efisiensi pada saat ini digambarkan oleh Oemar Chapra (2000) sebagai 
perbandingan antara output yang berguna dengan adanya input. Bukan 
perbandingan antara input dan output saja. lebih lajut Oemar Chapra mengatakan 
apabila efisiensi dan produktivitas terus ditekan tanpa diimbangi dengan moralitas 
dan ketakwaan akan menyebabkan praktek ketidakjujuran untuk mencapai tingkat 
efisiensi input yang maksimal.  
 Mewujudkan tingkat efisien dan produktivitas yang optimal, Islam 






daya alam yang ada namun tidak berlebihan dan dengan cara yang tidak dilarang 
dalam syariat islam. Allah berfirman: 
 َهِيف ۡمُكَرَمَۡعتۡسٱَو ِضَۡرۡلۡٱ َن ِّم مَُكأَشَنأ َُوه َف ا َتۡسٱ ُهوُِرفۡغ ُث َِلإ ْآُوبُوت َّم َِّنإ ِۚهۡي
 ٞبيِج ُّم ٞبيَِرق يِّبَر٦١  
“…Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi 
memperkenankan (doa hamba-Nya)” (Q.S. Huud [11] : 61)   
 
Tauabat dan memohon ampunan artinya akan ada kesalahan dari umat 
manusia apabila memanfaatkan sumberdaya yang ada dengan cara 
mengekspolitasi. Sehingga rujukan kedua ayat al-quran untuk efisiensi dan 
produktivitas sebuah lembaga ditekankan pada aspek tidak boros dan tidak 
berlebihan  dalam Alquran surat Al-Isra ayat 26-27 yang artinya: 
(26) Dan Berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang ada dalam perjalanan; dan janganlah 
kamu menghamburkan (hartamu) dengan boros. (27) Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudaranya setan dan 
sesungguhnya setan itu sangat ingkar kepada tuhannya.” (QS Al Israa [17]: 
26-27). 
 
 Artinya, konsep efisiensi dan produktivitas selalu beriringan dengan 
pemanfaatan sumber daya yang ada (input) untuk mendapat hasil yang bermanfaat 
(output) (Chapra, 2000), tanpa berlebih-lebihan dan juga berdampak pada 
pemborosan. 
2.1.3 Pendekatan Efisiensi dan Produktivtas Pada Program Organisasi 
Pengelola Zakat 
Organisasi Pengelola Zakat merupakan organisasi yang bertindak selaku 
amil zakat. Dalam menjalankan tugasnya tersebut, OPZ membutuhkan dana 
operasional yang tidak kecil, mulai dari gaji amilin dan biaya operasional lainnya. 
Oleh karenanya, Islam memberikan hak kepada para amilin (OPZ) untuk 
menerima sebagian dari harta zakat sebagai bentuk imbalan atas kerja mereka. 
Mengenai kadar zakat yang diberikan, terdapat dua pandangan ulama yang 
berbeda. Menurut riwayat dari Syafii disebutkan, amilin diberi zakat sebesar 






menyamakan bagian semua golongan mustahik zakat. Kalau upah itu lebih besar 
dari bagian tersebut, haruslah diambilkan dari harta di luar zakat (Qardhawi, 
2011). Pernyataan dari Qaradhawi tersebut berlandaskan Al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 60 yang artinya sebagai berikut: 
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.( At-Taubah: 60) 
 
Melihat dari ayat di atas, kita harus memahani arti dari penafsiran ayat 
terebut, menurut Jumhur ulama pendistribusian harta tidak harus dilakukan secara 
merata kepada delapan ashnaf  mustahik zakat. Namun menurut Ustadz Ali 
Nurdin (2018) selaku Dewan Pengawas Syariah Nasional di Dompet Peduli Umat 
Darrut Tauhid (DPU-DT) menyatakan bahwa hak atas amil hanya 12,5% yang 
diperbolehkan diambil di OPZ DPU-DT atas hak satu per delapan hak atas amil. 
Adapun jumlah tujuh per delapan lainnya boleh nilainya lebih dari 12,5% dengan 
melihat asas perioritas. 
Pendapat Ali Nurdin tersebut berlandaskan Madzhab imam syafi’i yang 
hanya memperbolehkan 12,5% hak atas amil dari zakat, namun untuk tujuh asnaf 
lainnya mengikuti madzhab Imam Hanafi yang tidak rigid (kaku) terhadap 
pembagian hak seperdelapan yang harus 12,5% setiap asnaf. Besaran hak atas 
amil pada program infak terikat dan tidak terikat mencapai 20%. Adapun pada 
program wakaf OPZ DPU DT tidak memiliki hak atas amil (0%) dimana dana 
wakaf tersebut langsung didistribusikan. 
Pembagian hak atas amil pada OPZ tentu berbeda jumlah prosentasinya. 
Bahkan pada program zakat itu sendiri (tidak12,5%), karena melihat mazhab 
Imam Hanafi yang membolehkan mengambil lebih dari 12,5% pada 
penghimpunan zakat. Tentu kedua pendapat tersebut tidak ada yang salah, karena 
Imam Syafi’i pun mengambil keputusan berdasarkan dalil Al-quran seperti yang 
dikutip dari tafsir Ibnu Katsir yang berjudul Tafsir Ibnu Katsir memberikan 
penafsiran terkait At-Taubah : 60 sebagai berikut (Qardhawi, 2011): 
Seseorang yang berhak menerima zakat Ialah: 1. orang fakir: orang yang 






penghidupannya. 2. orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan 
dalam Keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk 
mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan 
masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya masih lemah. 5. 
memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang ditawan 
oleh orang-orang kafir. 6. orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk 
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang 
yang berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya itu 
dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya. 7. pada jalan Allah (sabilillah): 
Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin 
ada yang berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-
kepentingan umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang 
yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan 
dalam perjalanannya. 
Ibnu Katsir menuturkan bahwa pendapat yang paling sahih, dan Allah Maha 
Mengetahui, tidaklah wajib memberikan kepada semua golongan, namun cukup 
menyerahkan kepada salah satu dari delapan golongan itu dan seluruh zakat dapat 
diberikan kepadanya, walaupun masih terdapat golongan yang lain. 
Jika kita meihat ulama lain seperti Imam Malik, beliau berkata,  
“Hendaklah ia (amil) berijtihad dan menyelidiki golongan yang amat 
membutuhkan dan mendahuluikan mereka, kemudian yang di bawah 
mereka,dan seterusnya, yakni orang-orang yang malang yang tidak memiliki 
apa-apa. Jika dilihat kemalangan itu lebih banyak dijumpai adalah golongan 
orang-orang miskin,hendaklah pada tahun itu mereka didahulukan. Jika 
pada tahun berikutnya kemalangan itu diderita oleh orang-orang yang dalam 
perjalanan, hendaklah dialihkan kepada mereka” (Sabiq, 2006) 
 
Jadi, kadar zakat yang hendaknya diterima oleh OPZ adalah kadar yang 
secukupnya, tidak terlalu kecil dan tidak juga berlebihan. Tidak ada ketentuan 
restriktif yang menetapkan kadar 12,5 % dari total zakat, tapi disesuaikan dengan 
kadar kebutuhan dan kadar kepentingan. Namun, seyogyanya kita mengambil 
pendapat Imam Syafi’I dalam menentukan bagian maksimal untuk diberikan 
kepada para petugas zakat, baik yang bertugas dalam mengumpulkan maupun 
yang mendistribusikannya. Imam Syafi’I telah menentukannya dengan ukuran 






inilah, diperlukan suatu usaha untuk meng-efisienkan biaya operasional OPZ 
sesuai dengan tingkat kebutuhan dan tingkat kepentingannya. Sehingga, harta 
zakat bisa dimaksimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
terutama golongan fakir-miskin.  
Menurut Irfan Syauqi Beik (2016) dalam jurnalnya yang berjudul Zakah 
Core Principles, proses pengawasan zakat yang efektif tidak dapat dilakukan 
tanpa kerja sama yang tulus antara pengawas zakat dan semua otoritas terkait. 
Harus ada sistem yang memadai untuk mengembangkan, menerapkan, memantau 
dan menerapkan alat dan kebijakan pengawasan mengenai sistem pengawasan 
zakat yang efektif. Pengawas zakat harus menempatkan kontrol eksternal dan 
manajemen risiko yang kuat untuk merespons sejumlah elemen atau prasyarat 
yang berdampak langsung pada efektivitas pengawasan zakat dalam praktik. Ada 
tiga prasyarat untuk pengawasan zakat yang efektif sebagai berikut: 
a) Kerangka kerja yang mapan untuk perumusan kebijakan zakat. 
Semua pihak yang terlibat dan bertanggung jawab atas keseluruhan 
implementasi sistem zakat harus diidentifikasi mengenai kerangka kerja yang 
jelas untuk perumusan kebijakan zakat. Kerangka kebijakan zakat ini diatur dalam 
undang-undang zakat, hukum, peraturan, atau pengaturan lainnya. Kerangka kerja 
tersebut mencerminkan perlunya mengelola mekanisme pengawasan zakat yang 
efektif. 
b) Infrastruktur publik yang berkembang dengan baik. 
Ada empat elemen infrastruktur publik untuk mendukung pengawasan zakat 
yang efektif, yaitu: 
i. standar dan peraturan akuntansi zakat nasional yang komprehensif dan 
sesuai; 
ii. sistem audit eksternal independen dan akuntan; Prinsip Dasar Basel 
Prinsip Dasar Zakat 
iii. tersedianya 'petugas amil yang kompeten dan profesional dengan 
standar etika   teknis dan etika yang transparan; 
iv. Tersedianya statistik regional, ekonomi, dan sosial. 
c) Kerangka kerja yang jelas untuk manajemen pengumpulan dan pencairan 
Aktivitas pengumpulan dan pencairan karena aspek pengelolaan zakat perlu 
diawasi oleh instansi terkait. Kerangka kerja yang jelas untuk pengelolaan 
pengumpulan dan pencairan membantu mengoptimalkan fungsi zakat sebagai alat 
pengentasan kemiskinan. 
d) Tujuan pengawasan yang terdefinisi dengan baik 
Di negara dimana pengelolaan zakat dilaksanakan oleh lembaga swasta, 
tujuan pengawasan akan mencakup wilayah tata kelola perusahaan yang baik 
(GCG) dan struktur manajemen dengan tujuan meminimalkan kerugian yang tidak 
perlu dari praktik pengelolaan yang tidak efisien dan mengurangi risiko yang 






pengelolaan zakat dilaksanakan oleh instansi pemerintah, kegiatan pengawasan 
disematkan di dalam institusi pemerintah. 
 
Untuk mempertahankannya sebagai standar yang fleksibel, berlaku secara 
global, Prinsip Dasar Zakat dirumuskan oleh konsep proporsionalitas dari 
berbagai institusi zakat (dari sistem pengelolaan zakat wajib sampai sistem 
pengelolaan zakat sukarela). Tujuan utama Prinsip Inti Zakat adalah untuk 
memperkuat pengelolaan zakat pengawasan yang baik dan alat jaring pengaman 
zakat di antara negara-negara Muslim. 
Prinsip Inti Zakat adalah standar minimum yang harus diterapkan oleh 
semua pengawas zakat. Dalam menerapkan Prinsip, bagian ini mengusulkan 
kriteria penilaian untuk masing-masing 18 Prinsip di bawah seperangkat "kriteria 
esensial" dan "kriteria tambahan" untuk setiap Prinsip. Kriteria penting adalah 
elemen yang harus hadir untuk menilai kepatuhan penuh terhadap Prinsip Zakat. 
Kriteria tambahan adalah unsur yang mungkin relevan dengan negara-negara 
dengan sistem zakat yang maju. Untuk mencapai praktik pengawasan zakat 
terbaik, sebuah negara dapat secara sukarela memilih untuk dinilai berdasarkan 
kriteria tambahan, di samping kriteria penting (Komite Basel untuk Pengawasan 
Perbankan, 2012). 
Menurut Akbar (2009), OPZ membutuhkan dana operasional yang tidak 
kecil, mulai dari gaji amilin, biaya sosialisasi, dan biaya operasional lainnya. 
Mengenai gaji amilin maka hendaklah memberikan upah yang sesuai dengan 
pekerjaannya, namun upah yang diberikan pun tidak terlalu kecil dan tidak juga 
berlebihan. Maka perlu kiranya mengetahui upah yang diberikan berada pada 
tingkat efisien ataukah inefficient. Selain itu Rusydiana dan Alfarisi (2016) 
menyapaikan temuannya berupa efisiensi yang dapat diukur sampai level program 
pada OPZ Dompet Dhuafa. Karena penelitian pada level program mampu 
merepsentasikan posisi atau letak program OPZ berada pada level efisien atau 
tidak efisien yang berasal dari faktor input (pengeluran atau biaya) dan faktor 
output (penerimaan dan pendistribusian). 
2.1.4 Hasil Penelitian Terdahulu 
Riset mengenai efisiensi menggunakan Data Envelopment Analysis pada 






efisiensi DEA selalu digunakan pada lembaga keuangan perbankan dan non 
perbankan. Seperti yang telah dilakukan oleh Bader (2008), Kamarudin (2008). 
Ozdemir (2013), Sahreki (2012), Tsolas dan Dimitris (2012). Namun saat ini, 
DEA juga mulai banyak digunakan dalam mengukur tingkat efisisensi non-bank, 
seperti: rumah sakit, universitas, kantor pajak, termasuk juga Lembaga non profit 
(OPZ), Rusydiana (2013). 
Riset mengenai efisiensi pada OPZ sebenarnya telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Wahab (2012) dan 
(2013), juga oleh Noor (2012) dan (2012), dan juga pernah diteliti oleh Ahmad 
(2014). Namun semua penelitian tersebut dilakukan di Malaysia. Adapun 
penelitian efisiensi menggunakan DEA pada OPZ di Indonesia masih terbilang 
sedikit. Ditemukan hanya 5 hasil penelitian berupa jurnal yang diantaranya 
dilakukan oleh Akbar (2009), Rusydiana dkk. (2016), wahyuni (2016) Zahra dkk. 
(2016) dan Lestari (2015).  
Adapun dalam mengukur tingkat efisiensi (DEA) pada program OPZ 
penulis temukan hanya dilakukan satu kali oleh Rusydiana (2016) yang berfokus 
pada program Dompet Dhuafa sebagai DMU (Decision Making Unit). 
Sepengetahuan penulis dalam mencari penelitian terdahulu atau rujukan mengenai 
tingkat efisiensi dan produktivitas untuk program OPZ merupakan penelitian yang 
belum pernah dilakukan, sehingga apabila dilakukan pada penelitian saat ini maka 
dapat dianggap penelitian terbaru (novelty).  
Rujukan penelitian sebelumya penulis merujuk pada hasil penelitian Al-
Farisi (2017) dalam mengukur tingkat efisiensi dan produktivitas namun pada 
OPZ-nya bukan pada program OPZ. Penelitian efisiensi dan produktivitas pada 
OPZ oleh Al-Farisi sepengetahuan penulis merupakan penelitian yang baru ada 
satu-satunya di Indonesia namun penelitian tersebut bukanlah yang pertama kali 
di dunia karena penelitian tersebut merujuk pada hasil penelitian Wahab & Raman 
(2012) yang mengkaji efisiensi dari produktivitas Lembaga zakat di Malaysia. 
Tabel 2. 1 
Penelitian Terdahulu 
No Penulis Variabel Hasil 
1. Norazlina Abd. 
Wahab &Abdul 
Rahim Abdul Rahman 
(2012) Productivity 
Metode : DEA dan 
Mamlquist Productivity 
Index. 
Variabel Input : 
Perhitungan efisiensi dan 
produktivitas OPZ di Malaysia 
periode 2003-2007 menghasilkan 






Growth of Zakat 
Intitution in 
Malaysia.Journal 
Emerald Studies in 
Economics and 
Finance Vol.29 (3) 
total pengeluaran. 
Variabel Output : 
Total penerimaan, dan 
total dana tersalurkan. 
14 kota terjadaji pada kota Malaka 
baik dari sisi input mauput output. 
Adapun sisi pertumbuhan 
produktivitas tertinggi terjadi pada 
kota Perak, Kelantan, Negeri 
Sembilan dan Pulau Pinang dengan 
pencapaian TFP 9,8 Persen. 
2. Norazlina Abd. 
Wahab &Abdul 
Rahim Abdul Rahman 
(2013). Determinants 
of Efficiency of Zakat 
Intitution in Malaysia: 
a Non Parametric 
Approarch Asian 
Jurnal of Business and 
Accounting 6(2) 33-64 
 
Metode : Malmquist 
Productivity Index 
Pendekatan Produksi 
dengan variabel input : 
Biaya operasional dan 
semua biaya. Variabel 
output: dana terhimpun 
dan dana tersalurkan 
Perhitungan produktivitas OPZ di 
Malaysia periode 2003-2007 
menghasilkan pertumbuhan tingkat 
produktivitas meningkat dengan rata-
rata 2,4 persen per tahun. Dengan 
jumalah pertumbuhan (TECHCH) 3,5 
persen dan EFFCH) (-0,1%). Peneliti 
menyarankan agar lembaga zakat 
meningkatkan aspek efisiensi pada 
teknis daripada menginovasi dan 
meningkatkan skala efisiensi biaya. 
Karena dengan memanfaatkan input 
yang ada lembaga zakat Malaysia 
mampu meningkatkan output sebesar 
19,4 persen. 








Finance and Busines 
review Vol. 4 No.2 
Metode : DEA 
pendekatan Produksi 
variabel input: biaya 
personalia, biaya 
sosialisasi dan biaya 
operasional. 
Variabel output dana 
terhimpun dan dana 
tersalurkan 
Hasil dari penelitian ini adalah 
kinerja Efisiensi OPZ pada tahun 
2005 lebih baik dari 2006 dan 2007. 
OPZ yang berada di bawah 
koordinasi perbankan mengalami 
tingkat efisien yang tinggi seperti 
pada OPZ YBM BRI, Bamuis BNI 
dan BMM. Hal ini terjadi karena 
system pemotongan gaji karyawan 
langsung masuk kedalam pos OPZ. 
4. Aam S. Rusydiana & 
Salman Al-Farisi 
(2016) The Efficiency 
of Zakah Intitution 
Using Data 
Envelopment Analysis, 
Al-Iqtishod Journal of 
Islamic Economics 
Vol 8 (2) 213-225 
Metode : DEA 
Pendekatan Produksi 
Variabel input: Biaya 
Personalia, Biaya 
Sosialisasi dan Biaya 
Operasional. Variabel 
output :total 
Penerimaan dan Total 
Distribusi. 
Dari 12 Decision Macking Unit 
(DMU) antara lembaga Baznas, 
PKPU, Rumah Zakat disimpulkan 
terdapat 6 DMU yang tidak efisien. 
Ketidakefisienan tertinggi terjadi 
pada Rumah Zakat di tahun 2013. 
Adapun ketidakefisieanan PKPU 
terjadi di tahun 2007 samapi 2014 
kecuali ditahun 2013. Diantara 
seluruh OPZ Baznas mengalami 
tingkat efisien tertinggi. 
5. Ikka Nur Wahyuni 
(2016) The Efficiency 




Analysis, Journal of 
Islamic Economic 
Lariba Vol. 2, Issue 
1:1-10 




Input tidak harus biaya 
atau beban, melaikan 
pos penerimaan bisa 
dimasukan ke dalam 
faktor input. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
tingkat efisiensi tertinggi yakni 
Rumah Zakat. Ketidakefisienan 
tertinggi terjadi pada lembaga 
Dompet Dhuafa lalu diikuti oleh 
Baznas. Adapun OPZ yang efisien 
adalah Lazis NU dan PKPU di tahun 
tersebut. 
6. Aulia Zahra, Prayogo 
P. Hartono &Ahmad 
Bisyri AS (2016) 
Pengukuran Efisiensi 
Organisasi Pengelola 
Metode : Dea 
pendekatan Produksi 
variabel input : biaya 
personalia, biaya 
sosialisasi dan biaya 
Kinerja 7 OPZ pada tahun 2013 lebih 
efisien dari pada pada tahun 2013 dan 
2014. Hal ini disebabkan karena 
terjadinya penurunan biaya 











Kueangan Islam Vol. 
4 No 1 P. 25-44 
operasional. 
Variabel output dana 
terhimpun dan dana 
tersalurkan 
Namun sayangnya tidak terjadi 
peningkatan efisien pada pengelolaan 
zakat, infak, dan sedekah dari tahun 
2013 ke tahun 2014. Selanjutnya 
OPZ yang bergerak pada organisasi 
perbankan cenderung lebih efisien 
daripada OPZ umum non perbankan. 
7. Alfi Lestari, (2015) 
Efisiiensi Kinerja 





Jurnal Ekonomi dan 
Studi Pembangunan 




Variabel Input : 
Dana ZIS terhimpun, 
aktiva tetap, gaji 
karyawan 
Variabel Output : 
Pendistribusian dan 
biaya operasional 
BAZDA kabupaten Lombok sebagai 
objek penelitian dalam periode 2012 
sampai 2014. Ternya selama 3 tahun 
mengalami tingkat efisiensi 100 
persen artinya tidak ada satupun 
variable input ataupun output yang 
mengalami ketidakefisienan. 
 
8. .Aam S. Rusidiana, 
Hasna Maliha & 
Salaman Al-Farisi 
(2016) Efficiency 
Measurement of Zakat 
Intituion Program: 
Case Study Dompet 
Dhuafa. International 
Journal of Islamic 
Business Ethnic 
(IJIBE) Vol. 1 No. 1 
Metode: DEA pada 
Program OPZ. 
pendekatan produksi. 
Variabel input: Beban 





Ada 6 DMU (program) yang efisien 
dari 18 DMU yang tidak efisien. 
Program yang efisien diantaranya 
Penerimaan Kemanusiaan (2010), 
penerimaan wakaf (2010), infak 
terikat (2010, zakat (2010), 
penerimaan infak (2013) dan zakat 
2013 dan program yang paling tidak 
efisien adalah penerimaan wakaf 
(2012). Secara umum fakator 
ketidakefisienan Dompet Dhuafa dari 
tahun 2010-2013 adalah 
pendistribusian program zakat, infak, 
dana kemanusialainnya. 




Lembaga Zakat di 
Indonesia, Jurnal 
Bisnis dan Manajemen 
Vol. 7 (1) P. 63-72 
Metode DEA dan 
Malmquis Productivity 
Index pada OPZ. 
Pendekatan Produksi 
Variabel input: Biaya 
sosialisasi dan biaya 
operasional. Variabel 
output: Dana 
penerimaan dan dana 
penyaluran. 
Terdapat 5 DMU yang efisien dari 22 
DMU yang tidak efisien. 
Ketidakefisienan ini terdiri dari 10 
DMU pada kondisi Increasing Retune 
to Scale dan 12 DMU yang 
Decreasing Return to Scale. Adapun 
OPZ yang paling tidak efisien adalah 
Dompet Dhuafa tahun 2010. Secara 
umum faktor inefisiensi terjadi akibat 
penyaluran dana kepada asaf yang 
masih kurang optimal sehingga 
belum mampu menyelesaikan 
roblema kemiskinan. Sedangkan 
tingkat produktivitas menunjukan 4 
dari 5 OPZ mengalami peningkatan 
produktivitas. 
Sumber telaah pustaka: (diolah) 
2.2 Kerangka Pemikiran 
Merefleksikan potensi zakat Indonesia mencapai RP.217 triliun di tahun 
2011 (Firdaus dkk, 2012) dan 286 Triliun di Tahun 2015 (Banas, 2016). 
Nilainya lebih 10% dari APBN Indonesia. Dengan potensi itu, zakat dinilai 






disayangkan baru terhimpun sekitar 1,27 % atau sebesar Rp.3,65 triliun di 
tahun 2015 saja (www.baznas.go.id, 2016). Hasil tersebut sebenarnya tidak 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat. Karena dari tahun 1998 
sampai tahun 2017 rasio gini cenderung meningkat secara perlahan dari 0,308 
sampai di akhir 2017 rasio gini mencapai 0,393.  
Sementara jumlah penduduk Indonesia di tahun 2017 jelas lebih banyak 
dari pada di tahun 1998 (BPS, 2017). Agar mampu mengintropeksi 
kesenjangan sosial dengan potensi zakat yang ada tentu hal ini menjadi sebuah 
tantangan. Namun tantangan tersebut bisa juga mejadi sebuah angan-angan 
apabila penghimpunan zakat yang terus fluktuatif pertumbuhannya (meningkat 
jika terjadi bencana alam nasional tidak meningkat apabila di tahun tersebut 
tidak terdapat musibah). Maka penulis ingin memberikan argumentasi berkaitan 
dengan pemanfaatan penghimpunan agar jumlah yang terhimpun secara efisien 
dapat membantu kesenjangan ekonomi sekaligus mampu mengetahui apakah 
pertumbuhan penghimpunan dan pendistribusian dana OPZ melalu programnya 
meningkat secara produktif setiap tahunnya. Menurut hasil penelitian, tingkat 
efisiensi OPZ masih kurang dan ada inefisiensi. Salah satu penyebabnya adalah 
dari hasil jatah untuk amilin yang terlalu banyak dan program nya masih belum 
aplikatif, hanya sebatas memberi langsung tunai saja (Akbar 2009). 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi OPZ adalah dengan metode DEA (Data Envelopment Analaysis) dan 
MPI (Malmquist Productivity Index) yang menggunakan pendekatan input- 
ouput. Pendekatan sisi output akan menjawab berapa banyak kuantitas output 
dapat ditingkatkan secara proporsional dengan kuantitas input yang sama. 
Pendekatan sisi output mengasumsikan sebuah perusahaan dengan dua jenis 
output (Y1 dan Y2) dan satu jenis input (X1) dengan asumsi CRS. Konsep 
efisiensi pertama kali dikenalkan oleh Farrell Tahun 1957.  
Menurutnya, efisiensi pada suatu perusahaan berkaitan dengan bagaimana 
cara menghasilkan tingkat output yang maksimal dengan jumlah input tertentu 
(Firdaus & Hosen, 2013:170). Suatu perusahaan dikatakan efisien apabila 
menghasilkan output maksimal dengan sumber daya tertentu atau memproduksi 






2014). Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan 
produksi atau. Pendekatan produksi adalah pendekatan yang mengkombinasi 
variabel input dan output, dalam penelitian ini variabel inputnya adalah biaya 
personalia dan biaya operasional. Variabel output yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah total pendapatan dan total pengeluaran, setelah 
dikombinasikan dan dianalisis dengan metode Data Envelopment Analysis 
dengan aplikasi Max DEA 6.1 dan metode Malmquist Productivity Index 
menggunakan aplikasi DEAP 2.1 akan terlihat skor efisensi dan skor 
produktivitas dari program OPZ tersebut, jika kurang maka dilakukan 
perbaikan. Pendekatan masalah yang digunakan dalam skripsi ini di 












Farell (1957), efisiesi ada 3 
yakni efisiensi teknis; 
memaksimaumkan output dari 
penguunaan input. efisiensi 
alokatif; meminimalkan input 
sehingga menghasilkan output 
tertentu. efisieinsi ekonomi 
menghasilkan output yang 
ditetukan sebelumnya dengan 
penggunaan input yang 
ditentukan pula
Teori Productivitas 
Coelli (1996), produkticitas 
Malmquist konsep yang 
menghubungkan antara 
perubahan teknologi, 
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Sumber kerangka pemikiran : (diolah) 
 
2.3 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian skripsi ini diajukan yaitu : 
1. Efisiensi program OPZ dalam penghimpunan dan pendistribusian ZISWAF 
masih relatif rendah.  
2. Produktivitas program OPZ dalam penghimpunan dan pendistribusian 
ZISWAF masih relatif rendah. 
Gambar 2. 3 




BAB III  
OBJEK, METODE DAN DESAIN PENELITIAN 
 
3.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian dapat diartikan sebagai sasaran penelitian. Objek yang 
ingin diteliti pada penelitian ini adalah efisiensi Program dari OPZ, Penelitian ini 
akan mengukur tingkat efisiensi Program OPZ yang ada di Indonesia periode 
2012-2016. Adapun OPZ yang akan diteliti tingkat efisiensinya adalah: 
1. PKPU 
2. Rumah Zakat 
3. Dompet Dhuafa 
4. Sinergi Foundation 
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif menggunakan metodologi Data Envelopment Analysis dan 
Malmquist Productivity Index. Penelitian kuantitatif pada penelitian ini akan 
membandingkan tingkat efisiensi dari masing-masing program OPZ yang ada 
di Indonesia dalam periode 2012-2016.  
3.2.1 Data Envelopment Analysis (DEA) 
Data Envelopment Analysis (DEA) adalah pengembangan programasi linier 
didasarkan pada teknik pengukuran kinerja relatif dari sekelompok unit input dan 
output. DEA merupakan prosedur yang dirancang secara khusus untuk mengukur 
efisiensi relatif suatu perusahaan yang menggunakan banyak input dan banyak 
output, dimana penggabungan input dan output tersebut tidak mungkin dilakukan. 
Efisiensi relatif suatu perusahaan adalah efisiensi suatu perusahaan dibandingkan 
dengan perusahaan lain dalam sampel (sekelompok perusahaan yang sling diper 
bandingkan) yang menggunakan jenis input dan output yang sama. 
DEA dikembangkan pertama kali oleh Farrel (1957) yang mengukur 
efisiensi teknik satu input dan satu output menjadi multi input dan multi output, 
menggunakan kerangka nilai efisiensi relatif sebagai rasio input (single virtual 
input) dengan output (single virtual output) (Sutawijaya & Etty , 2009). 
DEA menghitung efisiensi teknis untuk seluruh unit. Skor efisiensi untuk 






dalam sample. Setiap unit dalam sample dianggap memiliki tingkat efisiensi yang 
tidak negatif, dan nilainya antara 0 hingga 1, dimana satu menunjukkan efisiensi 
yang sempurna. Kemudian unit -unit yang memiliki nilai satu ini digunakan dalam 
membuat envelope untuk frontier efisiensi. Unit-unit lainnya yang ada di dalam 
envelope menunjukkan tingkat inefisiensi (Hadad, Santoso, Ilyas , & 
Mardanugraha, 2003). 
3.2.2 Malmquist Productivity Index (MPI)  
Pengertian produktivitas diartikan sebagai rasio output terhadap input. Biaya 
input tersebut mencakup seluruh biaya. Misalnya biaya produksi dan peralatan. 
Sedangkan outputnya bisa terdiri dari penjualan, pendapatan, market share. 
Produktivitas merupakan suatu kombinasi dari efektifitas dan efisiensi. Efektifitas 
berkaitan dengan output yang diharapkan sesuai target. Sedangkan efisiensi 
penggunaan sumberdaya yang semimal mungkin dengan hasil yang maksimal, 
sehigga produktivitas dapat dirumuskan (Gaspersz, 1998) dalam (Sahupala, 








3.2.3 Importance Perfomace Analysis (IPA)  
Analisis Inportance Performance Analysis merupakan teknik analisis 
kuadran yang dibuat oleh John A. Martila dan John C. James (1997) dengan 
tujuan untuk menganalisis faktor-faktor kinerja penting dengan memberikan 
sebuah gambaran atau menentukan posisi dari organisasi-organisasi dalam 
mencapai tingkat kinerjanya.  
Teknik analisis kuadran lazim digunakan dalam mem-ploting dua buah data 
yang berbeda, seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Irfan Syauqi Beik 
mengenai kuadrant kemiskinan dan kuadrant kesejahteraan islami (2015), 
Shabrina Wijaya mengenai kuadran efisiensi dan produktivitas perbankan (2018) 
dan beberapa penelitian lainnya. 
3.3 Desain Penelitian 
3.3.1 Definisi Operasional Variabel 
Metode analisis efisiensi ini memerlukan data yang terdiri dari data input 
dan output suatu Decision Making Unit (DMU). Variabel input terdiri dari biaya 






terdiri dari total pendistribusian program dan total penghimpunan program. 
Dengan pendekatan input-output tersebut, maka akan tercermin seberapa output 
yang dihasilkan dengan input yang ada. 
Tabel 3. 3 
Penggunaan Variabel Input - Output 
Variabel 
Input/Output 
Konsep Teoritis Indikator Skala 
Variabel Input 
Biaya untuk bagian 
amilin 
Gaji Karyawan (Alokasi 
untuk Amilin) per 
program selisih surplus 
atau asset kelolaan, Biaya 
Sosialisasi iklan dan 
marketing, Biaya sewa, 
biaya pelatihan, 














infak, infak terikat dan 
wakaf. 
Rasio 
Sumber definisi operasional variabel: (Diolah penulis) 
 
3.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Apabila dilihat dari jenisnya, data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
data kuantitatif yang berupa angka, dimana variabel input-output yang akan diolah 
berupa data angka. Kemudian jika dilihat dari cara memperolehnya, data yang 
digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang 
sudah jadi, diolah oleh pihak lain untuk di publikasikan baik berbentuk laporan 
atau semacamnya (Suryani & Hendryadi, 2015). 
Berdasarkan waktunya, data pada penelitian ini adalah data berkala (time 
series) atau sering disebut data historis. Data time series merupakan data yang 
dikumpulkan dari waktu ke waktu yang diperlukan untuk menunjukan suatu 
perkembangan pada periode tertentu (Suryani & Hendryadi, 2015). Data pada 
penelitian ini berasal dari sumber internal yaitu laporan keuangan OPZ dimana 
laporan keuangan tersebut di dapat dari website resmi OPZ yang bersangkutan. 
Adapun populasi dari data dirangkum dalam sebuah tabel keterssediaan data 








Tabel 3. 4 
Populasi dan Sampel Penelitian Program OPZ 
NO Nama OPZ 2012 2013 2014 2015 2016 Keterangan 
1 Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) √ √ √ √ √ Tidak bisa diolah 
2 Dompet Dhuafa 
Republika (DD) √ √ √ √ √ Bisa diolah 
3 Lazis Muhammadiyah 
(LAZMUH) X X X X X 
Tidak ditemukan 
laporan keuangan 
4 Pos Keadilan Peduli 
Ummat (PKPU) √ √ √ √ √ Bisa diolah 
5 Yayasan Dana Sosial 
Al-Falah (YDSF) X X X X X 
Tidak ditemukan 
laporan keuangan 
6 Rumah Zakat 
Indonesia (RZI) √ √ √ √ √ Bisa diolah 
7 LAZ Baitul Maal 
Muamalat (BMM) X X X X X 
Tidak ditemukan 
laporan keuangan 
8 LAZ Baitul Maal 
Hidayatullah X X X X X 
Tidak ditemukan 
laporan keuangan 
9 Inisiatif Zakat 
Indonesia (IZI) X X X X √ Tidak bisa diolah 
10 Dompet Peduli Umat 
Darut Tauhid X X X X X 
Tidak ditemukan 
laporan keuangan 
11 Laz Nurul Hayat 
X X X X X 
Tidak ditemukan 
laporan keuangan 
12 LAZ Yatim Mandiri 
Surabaya X X X √ √ Tidak bisa diolah 
13 Lembaga Manajemen 
Infak Ukhuwah 
Islamiyah 
X X X √ X Tidak bisa diolah 
14 Lembaga Amil Zakat, 
Infak dan Shodaqoh 
Nahdatul Ulama  
X X X X X 
Tidak ditemukan 
laporan keuangan 
15 LAZ Pesantren Islam 
Al Azhar X X X X √ Tidak bisa diolah 
16 LAZ Global Zakat 
X X X X X 
Tidak ditemukan 
laporan keuangan 
17 LAZ Dewan Dakhwah 
Islamiah Indonesia X X X X X 
Tidak ditemukan 
laporan keuangan 
18 LAZ Perkumpulan 
Persatuan Islam  X X X X X 
Tidak ditemukan 
websitenya 
19 Rumah Yatim 
Arrahman Indonesia X X √ √ √ Tidak bisa diolah 
20 Sinergi Foundation 
√ √ √ √ √ Bisa diolah 







3.3.3 Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi, dimana pengolahan data sekunder dilakukan dengan studi 
pustaka serta penghimpunan informasi yang berasal dari laporan keuangan setiap 
program dari OPZ periode 2012-2016. 
Tabel 3. 5 
Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan data 
Variabel Sumber 
Biaya Amilin setiap Program (X1) 
input 1 
Alokasi dana untuk amil dan dana kelolaan 
yang terletak pada laporan perubahan dana 
Total Penghimpunan Program (Y1) 
Output 1 
Ikhtisar keuangan dari laporan keuangan 
tahunan OPZ 
Total Pendistribusian Program (Y2) 
Output 2 
Ikhtisar keuangan dari laporan keuangan 
tahunan OPZ 
Sumber instrumentasi dan teknik pengumpulan data: (Diolah penulis) 
 
3.3.4 Teknik Analisis Data 
Alat bantu untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah alat bantu 
komputer dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA) untuk mengukur dan 
menganalisis efisiensi BUS. Adapun software yang digunakan untuk menunjang 
penelitian ini adalah software Max DEA versi 6.1, selain itu dalam mengukur 
produktivitas program OPZ menggunakan metode Malmquist Productivity Index 
dengan software DEAP versi 2.1. Langkah-langkah yang akan dilakukan peneliti 
dalam menganalisis efisiensi dan produktivitas adalah sebagai berikut: 
1. Mencari dan mengumpulkan data input dan output yang diambil dari 
ikhtisar keuangan dari laporan keuangan OPZ yang bersangkutan dengan 
sampel pada periode 2012-2016. 
2. Menghitung nilai efisiensi dan produktivitas pada OPZ yang 
bersangkutan dengan menggunakan software MAX DEA 6.1 dan DEAP 
2.1. 
3. Menentukan target perbaikan efisensi berdasarkan hasil perhitungan 
DEA. 
4. Menginterpretasikan hasil yang diperoleh. 
Metode DEA memiliki banyak tahapan yang harus ditetapkan sebelum 
memulai perhitungan. Tahapan-tahapan tersebut akan sangat berpengaruh pada 






Menentukan Model DEA: CCR (CRS), BCC (VRS) 
Hasil Model MPI:  EFFCHc, dan TECHCHc 



















Melakukan Analisis dan Membuat Interpretasi 
 
Gambar 3. 1 
Proses Tahapan Data Envelopment Analysis (DEA) dan Malmquist 
Productivity Index (MPI) 
Sumber: (Hidayat, 2014) 
 
Decision Making Unit (DMU) adalah unit bisnis yang akan diuji tingkat 
efisiensinya. DMU pada penelitian ini adalah lima OPZ yang ada di Indonesia. 
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan Produksi. Pendekatan Produksi  
dianggap paling tepat karena OPZ merupakan lembaga yang fokus dan harus 
mempertanggungjawabkan dana penghimpunan dan penyaluran zakat. 
Penentuan pendekatan tersebut berpengaruh pada penggunaan variabel input-
output. Variabel input yang digunakan pada penelitian ini adalah Biaya amilin 
yang terdiri dari bagian amilin dan dana kelolaan. Variabel output yang 
digunakan adalah total penghimpunan dan total pendistribusian. Data 
bersumber dari laporan keuangan yang bersifat time series. Model DEA yang 
digunakan adalah model BCC-VRS pendekatan output dengan asumsi program 
OPZ dalam kondisi yang optimal dan bertumbuh. 
Teknis analisis metode DEA yakni memiliki pendekatan 2 model yaitu 
model dengan asumsi Constant Returns to Scale (CRS) dan Variabel Retuns to 
Scale (VRS). Pada Model CRS mengasumsikan bahwa rasio antara penambahan 
input dan output adalah sama. Artinya, jika ada tambahan input sebesar x kali, 






dalam model ini adalah bahwa setiap perusahaan atau DMU beroperasi pada skala 
optimal. Ada 2 pendekatan dalam model Charner, Chooper and Roodes (CCR) 
(1978), yaitu input oriented dan output oriented, yang dapat diperlihatkan dari 
rumus berikut ini: 
Tabel 3. 1 
Notasi Data Envelopment Analysis Pendekatan CCR 
Input-Oriented  
Envelopment model (dual) Multiplier model (plimary) 


















𝑗 ≥ 0 

















𝜇𝑟𝑖𝑣𝑖 ≥   0                                    (1) 
Output-Oriented  
Envelopment model (dual) Multiplier model (plimary) 


















𝑗 ≥ 0 















𝜇𝑟𝑖𝑣𝑖 ≥   0                                    (2) 
Sumber : Chooper et al (2011) 
 
Pada model asumsi VRS rasio anatar penambahan input dan output yang 
tidak sama. Artinya penambahan input sebesar x kali, bisa lebih atau lebih besar 
dari x kali. Ada 2 pendekatan dalam model Banker Charnes and Cooper (BCC) 
(1984), yaitu input oriented dan output oriented, yang dapat diperlihatkan dari 







Tabel 3. 2 
Notasi Data Envelopment Analysis Pendekatan BCC 
Input-Oriented  
Envelopment model (dual) Multiplier model (plimary) 


















𝑗 ≥ 0 

















𝜇𝑟𝑖𝑣𝑖 ≥ 0                                            
 
 
                                                           (3) 
Output-Oriented  
Envelopment model (dual) Multiplier model (plimary) 























𝑗,𝑠𝑟, + 𝑆𝑖−≥ 0 
Min 𝑓𝑜 (𝑣,𝑣𝑜) = ∑ 𝑣𝑜
𝑚















𝜇𝑟𝑖, 𝑣𝑖 ≥  𝑣𝑜𝑓𝑟𝑒𝑒                                     
 
 
                                                           (4) 
Sumber : (Luptacik, 2010) 
 
Dimana : 
 𝜃, 𝑤𝑜 , 𝑔0, = nilai efisiensi untuk DMU yang diamati  
 J = DMU, j = 1, …  .n 
  = bobot lamda 
 k = DMU yang sedang diteliti 
 𝑆𝑖−= input slack 
 𝑆𝑟−=output slack 
  = elemen non-Archimedes lebihkecil daripada bilangan real posititf 
 S = jumlah pengukuran output 
 m = jumlah pengukuran input  






 r = output, r = 1, …. , n 
 𝑣𝑖 ,= bobot input 
 𝜇𝑟 ,= bobot output 






 SE = Scale efficiency ≤ 1 
 𝑇𝐸𝐶𝑅𝑆 = Nilai efisiensi model CRS 
 𝑇𝐸𝑣𝑅𝑆 = Nilai efisiensi model VRS 
Pendekatan metode Malmquist productivity index (MPI) bisa juga 
digunakan untuk mengukur tingkat perkembangan teknologi (technical change) 
dan tingkat perubahan efisiensi (efficiency change) produktivitas pada lembaga 
zakat (OPZ) (Wahab & Rahman, 2012). Adapun metode MPI dikembangkan 
kembali oleh Coelli (1996) menggunakan aplikasi DEAP version 2.1. 
pengembangan ini tentu merujuk pada penemu metode MPI Fare et al. (1989) 
rumus metodologi MPI dituliskan sebagai berikut: 
𝑀0(𝑥













)]  1/2 
Dimana M adalah rumus dari Malmquist Productivity Index, dengan rumus 
(𝑥𝑡+1, 𝑦𝑡+1) merupakan fungsi produksi terbaru dan (𝑥𝑡, 𝑦𝑡) fungsi tersebut 
merupakan fungsi produksi sebelumnya. Adapun fungsi 𝐷𝑡0(𝑥
𝑡+1, 𝑦𝑡+1) jarak 
pengamatan (rentang waktu) pengunaan teknologi. Sementara pengunaan 
Malmquist Productivity Index harus memiliki data time series minimal 2 tahun 
atau lebih, hal ini ditunjukan dengan rumus t dan t+1 dan 𝑥𝑡+1, 𝑦𝑡+1. 






 diartikan sebagai perubahan efisiensi atau 









)]  1/2 diartikan sebagai perubahan teknikal atau 
Technical Change (TECHCHc). untuk menentukan Variable Return to Scale 
(VRS) yang diasusmsikan dengan skala efisiensi (SE) berikut rumusnya: 






Rumus lanjutan dari EFFCHc yang dibuat oleh Fare (1994) dalam Yang 
(2007) menurunkan fungsi perubahan efisiensi dengan perubahan efisiensi teknis 













          (PEFFCHv)            (SCH) 
Simpulan dari rumus Index perubahan  Malmquist TFP untuk menghitung 
Variable Return to Sclae VRS didekomposisikan sebagai berikut: 
𝑀0(𝑥
𝑡 , 𝑦𝑡, 𝑥𝑡+1, 𝑦𝑡+1) = 𝑃𝐸𝐹𝐹𝐶𝐻𝑉𝑥𝑆𝐶𝐻𝑥𝑇𝐸𝐶𝐻𝐶𝐻𝑐
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Dompet Dhuafa didirikan pada 4 September tahun 1994 di mana 
kelahirannya berawal dari empati kolektif komunitas jurnalis yang banyak 
berinteraksi dengan masyarakat miskin, sekaligus kerap jumpa dengan kaum 
kaya. Digagaslah manajemen galang. 
Tertanggal 10 Oktober 2001 Dompet Dhuafa dikukuhkan untuk pertama 
kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional (Lembaga Amil Zakat) 
oleh Departemen Agama RI. Pembentukan yayasan dilakukan di hadapan Notaris 
H. Abu Yusuf, SH tanggal 14 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara 
RI No. 163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL.  
Sampai saat ini, Dompet Dhuafa memiliki 12 Kantor Cabang yang ada di 
Indonesia terletak di 12 kota yakni, Medan, Padang, Palembang, Pekanbaru, 
Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Semarang, Balikpapan dan Makasar dan ada 
juga 5 kantor cabang yang ada di Luar negeri, antara lain; United States of 
America, Hongkong, Japan, Australia dan Korea Slatan(dompetdhuafa.org).  
Objek penelitian selanjutnya adalah Rumah Zakat yang didirikan pada 
tanggal 18 Maret 2003 yang sebelumnya bernama Dompet Sosial Ummul Quro 
(DSUQ). Setalah itu di tahun 2004 DSUQ bertransformasi menjadi Rumah Zakat 
Indonesia. Rumah Zakat memiliki 26 kantor perwakilan (baca: kantor cabang) 
yang tersebar di Indonesia, antara lain; 3 kantor cabang di kota Bandung, Aceh, 
Balikpapan, Lampung, Banjarmasin, Batam, Bekasi, Bogor, Cilegon, Cimahi, 
Cirebon, Depok, Bintaro, 5 kantor cabang di Jakarta, Jayapura, Makasar, Malang, 
Medan, Padang, Palembang, Pekanbaru, Pontianak, Samarinda, Semarang, Solo, 
Surabaya, Tanggerang dan Kediri (rumahzakat.org).  
PKPU merupakan objek ketiga dari penelitian efisiensi dan produktivitas, 
PKPU diambil karena data laporan tahunan yang dapat diolah kedalam 
metodologi. OPZ PKPU berawal dari rasa kepedulian terhadap tragedi 
kemanusiaan pada tahun 1997 hingga 1999, sekelompok pemuda melakukan aksi 
sosial memberikan harapan untuk negeri. Menindak lanjuti aksi mereka yang 






mengoptimalkan masyarakat pra sejahtera agar bisa mandiri, lahirlah Yayasan 
PKPU pada 10 Desember 1999. Kemudian tanggal 8 Oktober 2001, PKPU 
ditetapkan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) berdasarkan SK. 
Menteri Agama No. 441.  
PKPU memiliki 13 Kantor perwakilan di Indonesia yang tersebar di 
beberapa kota besar, antara lain; Bengkulu, Riau, Bukittinggi, Balikpapan, 
Makasar, Surabaya, Sumatera Barat, Yagyakarta, Medan, Semarang, Aceh, 
Maluku dan Bandung. (pkpu.org).  
OPZ terakhir yang menjadi objek penelitian adalah Sinergi Foundation yang 
didirikan pada tanggal 14 Oktober 2002 yang saat itu masih menjadi yayasan 
sosial pada umumnya. Seiring dengan perkembangan lembaga pada tanggal 17 
Februari 2011 Sinergi Foundation secara resmi disebut sebagai lembaga amil 
zakat (baca: OPZ). Sampai saat ini Sinergi Foundation memiliki dua kantor yang 
terletak di Bandung (sinergifoundation.org). 
Objek OPZ di Indonesia penulis pilih karena data pada tahun 2012 terdapat 
penghimpun dana ZISWAF sebanyak 845 Milyar. Sedangkan dana sebebesar itu 
selalu didominasi oleh OPZ besar seperti Dompet Dhuafa, Rumah Zakat dan 
PKPU. Berikut rangkuman rincian data penghmpunan ZISWAF di tahun 2012 
dari 19 OPZ; 
Tabel 4. 1 
Jumlah penghimmpunan ZISWAF tertingggi  dari seluruh OPZ di Indonesia 
Lembaga Dana Kelolaan (dalam milyar Rupiah) 
Dompet Dhuafa 202 
Rumah Zakat 146 
PKPU 107 
BAZNAS 50 
Lazis Nahdatul Ulama 0,6 
Sumber: (Wahyuny, 2016) 
 
Data penghimpunan tersebut masih di dominasi oleh 3 LAZ besar saja dari 
jumlah dana kelolaan sebesar 845 Milyar. Adapun data yang diambil penulis 
adalah data yang dimuat di dalam website setiap Lembaga Amil Zakat. Adapun 






di lembaga BAZNAS tidak sama dengan laporan pada lembaga LAZ. Oleh karena 
itu penulis mengambil data untuk diolah kedalam software Max DEA 6.1 dan 
DEAP 2.1 yakni Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, PKPU dan Sinergi Foundation 
data tersebut merupakan data yang paling tepat untuk mendeskripsikan efisiensi 
dan produktivitas OPZ di Indonesia. 
Data dari 4 OPZ tersebut dirangkum untuk mengetahui jumlah 
penghimpunan tertinggi dari seluruh OPZ di tahun 2012 sampai tahun 2016. 
Berikut data penhimpunan ke 4 OPZ tersebut; 
 
Gambar 4. 1 
Gambaran Umum Penghimpunan Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf pada 
OPZ di Indonesia 
Sumber: (data diolah) 
 
Penghimpunan ZISWAF tertinggi secara umum dimiliki oleh OPZ Dompet 
Dhuafa dengan jumlah penghimpunan di tahun 2012 sebanyak Rp. 185,9 Milyar, 
tahun 2013 mencapai Rp. 210,2 Milyar, tahun 2014 mencapai Rp. 219 dan di 
tahun 2015 mencapai Rp.246,8 Milyar, sedangkan data keuangan tahunan Dompet 
Dhuafa di tahun 2016 penulis tidak menemukan publikasinya. Adapun nilai yang 
tertera di tahun 2016 adalah data hasil forcasting menggunakan rumus growth. 
Data forcasting ini dibolehkan sebagaimana disertasi Oliver (2004) dan paper 
terbitan researchgate yag ditulis oleh Ronald dkk. (2015). 
Data Forcasting tersebut juga penulis lakukan kepada data yang hilang di 
OPZ Rumah Zakat yakni terletak pada penghimpunan dan pendistribusian 
program wakaf tahun 2015 dan 2016. Hal ini perlu dilakukan karena program 
RZ PKPU DD SF






Max DEA dan DEAP tidak mampu merepreprentasikan data yang tidak ada, maka 
sangat perlu dibuat forcasting.  
4.2 Hasil Penelitian 
4.2.1 Tingkat Efisiensi setiap Program OPZ 
Hasil dari perhitungan tingkat efisiensi setiap program OPZ penulis 
rangkum menggunakan skala penilaian dan skala numerik hasil modifikasi dari 
kerangka penilaian metode Analytic Network Process (Saaty & Vergas, 2006). 
Tabel 4. 2 





Fully Efficient   1 Tingkat efisiensi tertinggi 100% 
Not Efficient <1 Tidak Efisien kurang dari 100% 
Very Strong Expected 0,8-0,99 
Ketidakefisienan namun masih sangat 
diharapkan menjadi efisien 
Strong Expected 0,6-0,79 
Ketidakefisienan namun masih sangat 
mungkin dioptimalkan. 
Passable Expected 0,4-0,59 
Ketidakefisienan yang nilainya 
ditengah-tengah 
Weak Efficient 0,2-0,39 
Tingkat ketidakefisienan yang masih 
rendah 
Very Weak Efficient 0,0-0,19 
Tingkat ketidakefisienan yang masih 
sangat rendah 
Sumber: (modifikasi dari Saaty & Vergas, 2006) 
 
Penilaian di atas dilakukan untuk mempermudah dalam mendeskripsikan 
sebuah program OPZ yang efisien maupun tidak efisien anatar faktor input dan 
output. Berikut merupakan hasil tingkat efisiensi setiap program OPZ di Indonesia 
kurun waktu yang diteliti selama 5 tahun (2012-2016); 
Tabel 4. 3 
Penilaian Kategori Efisien dan ketidakefisienan 
No Zakat Institution 
Efficiency 
Score 
Description RTS Input RTS Output 
1 2016-PKPU Infak Terikat 1 Fully Efficient Constant Constant 
2 2012-SF Infak Terikat 1 Fully Efficient Increasing Increasing 
3 2013-DD Infak Terikat 1 Fully Efficient Constant Constant 
4 2014-DD Zakat 1 Fully Efficient Decreasing Decreasing 
5 2015-DD Zakat 1 Fully Efficient Decreasing Decreasing 






7 2013-RZ Infak Terikat 0.81115 Very Strong Expected Decreasing Decreasing 
8 2015-PKPU Infak Terikat 0.8101 Very Strong Expected Decreasing Decreasing 
9 2012-RZ Infak Terikat 0.80199 Very Strong Expected Decreasing Decreasing 
10 2013-DD Zakat 0.75912 Strong Expected Decreasing Decreasing 
11 2016-RZ Zakat 0.75135 Strong Expected Decreasing Decreasing 
12 2015-RZ Zakat 0.69066 Strong Expected Decreasing Decreasing 
13 2014-PKPU Infak Terikat 0.67895 Strong Expected Decreasing Decreasing 
14 2012-DD Zakat 0.66402 Strong Expected Decreasing Decreasing 
15 2016-DD Zakat 0.65509 Strong Expected Decreasing Decreasing 
16 2015-RZ Infak Terikat 0.64148 Strong Expected Decreasing Decreasing 
17 2016-PKPU Zakat 0.6373 Strong Expected Decreasing Decreasing 
18 2013-PKPU Infak Terikat 0.57763 Passable Expected Decreasing Decreasing 
19 2012-RZ Zakat 0.476 Passable Expected Increasing Decreasing 
20 2014-DD Infak Terikat 0.47568 Passable Expected Increasing Decreasing 
21 2015-DD Infak Terikat 0.47568 Passable Expected Increasing Decreasing 
22 2012-PKPU Infak Terikat 0.46498 Passable Expected Decreasing Decreasing 
23 2014-RZ Zakat 0.46106 Passable Expected Increasing Decreasing 
24 2013-RZ Zakat 0.44826 Passable Expected Increasing Decreasing 
25 2016-RZ Infak Terikat 0.44336 Passable Expected Decreasing Decreasing 
26 2015-PKPU Zakat 0.37886 Weak Efficient Decreasing Decreasing 
27 2015-SF Infak TK 0.34216 Weak Efficient Increasing Increasing 
28 2016-RZ Infak TK 0.32066 Weak Efficient Increasing Decreasing 
29 2016-DD Infak Terikat 0.30595 Weak Efficient Increasing Decreasing 
30 2014-PKPU Zakat 0.29615 Weak Efficient Increasing Decreasing 
31 2013-PKPU Zakat 0.2878 Weak Efficient Increasing Decreasing 
32 2012-DD Infak Terikat 0.28306 Weak Efficient Increasing Decreasing 
33 2015-RZ Infak TK 0.25446 Weak Efficient Increasing Decreasing 
34 2015-SF Zakat 0.25004 Weak Efficient Increasing Increasing 
35 2014-RZ Infak TK 0.23806 Weak Efficient Increasing Decreasing 
36 2013-DD Infak TK 0.23423 Weak Efficient Increasing Decreasing 
37 2012-SF Zakat 0.22883 Weak Efficient Increasing Increasing 
38 2015-DD Infak TK 0.22151 Weak Efficient Increasing Decreasing 
39 2014-DD Infak TK 0.22053 Weak Efficient Increasing Decreasing 






41 2016-PKPU Infak TK 0.19901 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
42 2014-SF Wakaf 0.19449 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
43 2016-SF Zakat 0.19229 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
44 2016-DD Infak TK 0.19057 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
45 2013-RZ Infak TK 0.18423 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
46 2012-DD Infak TK 0.17318 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
47 2016-SF Wakaf 0.17284 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
48 2013-DD Wakaf 0.17238 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
49 2012-SF Infak TK 0.16025 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
50 2013-SF Zakat 0.15977 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
51 2014-PKPU Wakaf 0.15574 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
52 2015-PKPU Wakaf 0.15175 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
53 2015-SF Wakaf 0.14531 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
54 2014-SF Zakat 0.14447 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
55 2013-SF Infak TK 0.14285 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
56 2016-SF Infak TK 0.14167 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
57 2013-PKPU Wakaf 0.13686 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
58 2015-RZ Wakaf 0.12491 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
59 2012-PKPU Wakaf 0.12322 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
60 2014-SF Infak TK 0.11732 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
61 2013-SF Wakaf 0.11658 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
62 2012-SF Wakaf 0.11394 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
63 2014-PKPU Infak TK 0.10513 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
64 2012-RZ Wakaf 0.1044 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
65 2013-RZ Wakaf 0.0924 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
66 2015-DD Wakaf 0.08828 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
67 2016-RZ Wakaf 0.08406 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
68 2012-RZ Infak TK 0.07681 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
69 2016-DD Wakaf 0.07107 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
70 2013-PKPU Infak TK 0.06559 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
71 2014-DD Wakaf 0.05848 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
72 2015-PKPU Infak TK 0.05684 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
73 2012-PKPU Infak TK 0.0557 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 






75 2016-PKPU Wakaf 0.04591 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
76 2016-SF Infak Terikat 0.03097 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
77 2014-RZ Wakaf 0.02789 Very Weak Efficient Increasing Decreasing 
78 2015-SF Infak Terikat 0.02415 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
79 2014-SF Infak Terikat 0.02038 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
80 2013-SF Infak Terikat 0.01094 Very Weak Efficient Increasing Increasing 
Sumber hasil penelitian: (data diolah) 
 
Dapat disimpulkan bahwa ada 5 program OPZ yang mencapai tingkat 
efisiensi atau sekitar 6.25% program OPZ yang mencapai tingkat efisiensi penuh 
(100%) dalam rentang waktu 5 tahun. 5 program OPZ tersebut adalah PKPU di 
tahun 2016 pada program infak terikat, Sinergi Foundation di tahun 2012 pada 
program infak terikat, Dompet Dhuafa di tahun 2013, 2014 dan 2015 secara 
berurutan pada program infak terikat, zakat dan zakat. Program OPZ yang tidak 
efisien penulis simpulkan kedalam 5 penilaian secara berutan sebagai berikut;  
Terdapat 4 program OPZ terkategori tidak efisien atau sekitar 5% namun 
program ini menjadi harapan dari 71 program yang tidak mampu mencapai 
tingkat yang sangat diharapkan. Terdapat 8 atau sekitar 10% program OPZ 
terkategori tidak efisien namun program inipun masih dianggap baik dan layak 
diperjuangkan agar menjadi evaluasi saat pengambilan keputusan bagi OPZ yang 
diteliti. Terdapat 8 atau sekitar 10% program OPZ berada pada kategori cukup 
tidak efisien, kategori ini adalah kategori menengah, tidak menjadi harapan tidak 
pula menjadi yang kurang baik dalam memanfaatkan faktor input seperti bagian 
amilin serta faktor output seperti pemanfaatan penghimpunan dan pendistribusian 
ZISWAF. Terdapat 15 atau sekitar 18,75% program OPZ terkategori kurang 
berhasil memanfaatkan faktor inpur dan output. Namun tingkat ini masih berada 
satu tingkat lebih baik. 
Terdapat 40 atau sekitar 50% program OPZ atau setengah dari program 
OPZ termasuk kategori sangat tidak efisien. Artinya perlu perbaikan khusus agar 
program OPZ menjadi efisien. Ketidakefisienan program OPZ perlu diperbaiki, 
salah satu langkah perbaikannya adalah dengan membuat rumusan Return to Scale 
dengan pendekatan input dan output. Pada pendekatan input (dibaca: berfokus 






increasing. Artinya program OPZ dari tahun 2012 sampai 2016 di Indonesia 
masih membutuhkan tenaga kerja tambahan untuk mencapai output (dibaca: 
penghimpunan dan pendistribusian) yang maksimal atau peningkatan bagian hak 
atas amil, seperti asset kelolaan dan biaya operasional. 
Pendekatan RTS input menghasilkan luaran bahwa program zakat pada OPZ 
Dompet Dhuafa mengalami decreasing pada variable input di setiap tahun selama 
5 periode. Artinya untuk penambahan letak tenaga kerja atau hak atas amil tidak 
perlu ditambah lagi pengeluarannya. Untuk program lainnya sepereti infak terikat-
tidak terikat dan wakaf membutuhkan tenaga kerja dan biaya operasional atau hak 
atas amil. Lain halnya dengan program OPZ PKPU dan Rumah Zakat yang 
mengalami increasing disetiap program selain infak terikat yang mengalami 
decreasing dari tahun 2012 sampai 2016, adapun di tahun 2016 program ifak 
terikat dari PKPU mengalami efisiensi penuh. Selain itu decreasing juga dialami 
Rumah Zakat pada tahun 2015 dan 2016. 
Program OPZ Sinergi Foundation mengalami increasing sepenuhnya yang 
artinya, program Sinergi Foundation membutuhkan tenaga kerja tambahan, hak 
atas amil yang lebih besar ataupun dana kelolaan untuk membangun kantor 
perwalian agar bisa mencapai tingkat efisiensi yang tinggi. Karena melihat potensi 
dari Program Sinergi Foundation yang sedang increasing. Maka perlunya Sinergi 
Foundation dalam memperluas jangkauan tenaga kerja ataupun operasionalnya.  
Pendekatan output yang dirumuskan penulis pada Return to Scale 
mengindikasikan bahwa terdapat 51 program OPZ yang mengalami decreasing 
yang artinya lebih dari setengah sampel yang diteliti pada program OPZ 
mengalami penahanan pendistribusian atau pendistribusian yang tidak 
termanfaatkan dengan baik dan masih kurangnya jumlah penghimpunan. 
Sehingga sebaiknya pendistribusian perlu ditingkatkan kembali. 
Pendekatan RTS output menghasilkan butuhnya peningkatan penghimpunan 
bagi program wakaf di dua tahun terakhir yakni 2015 dan 2016. Selain itu pada 
pendistribusian tidak perlu lagi adanya penahanan pendistribusian. Maka perlunya 
dompet dhuafa memperbesar penghimpunan dan memperluas pendistribusian. 






penghimpunan dan pendistribusian agar biaya dari input bisa termanfaatkan 
secara maksimal. 
Seluruh program di Rumah Zakat mengalami masa decreasing pada variable 
output. Artinya pendirtibusian dan penghimpunan sudah baik, namun alangkah 
lebih baik lagi apabila berfokus pada pengembangan variabel input. Seperti 
peningkatan karyawan, penambahan kantor wilayah bahkan peningkatan biaya 
operasional, agar dikemudian hari bisa mencapai tingkat efisiensi pada 
penghimpunan dan pendistribusian yang tinggi. Program Sonergi Foundation 
perlu meningkatkan secara drastis pada variabel output. Seperti peningkatan 
penghimpunan dan pendistribusian. Karena sesuai pembahasan sebelumnya 
memang Sinergi Foundation membutuhkan tambahan tenaga kerja untuk 
menghasilkan penghimpunan dan pendistribusian yang optimal.    
Tabel 4. 4 
Tabel Times of Benchmark 






1 2016-PKPU Infak Terikat 1 Fully Efficient 68 
2 2012-SF Infak Terikat 1 Fully Efficient 26 
3 2013-DD Infak Terikat 1 Fully Efficient 25 
4 2014-DD Zakat 1 Fully Efficient 15 
5 2015-DD Zakat 1 Fully Efficient 9 
6 Seluruh Program OPZ - Inefficient 0 
Sumber hasil penelitian: (data diolah) 
 
Hasil penelitian dari efisiensi adalah menentukan best of the best dari setiap 
program OPZ  yang diteliti. Ditemukan dari 80 sampel (DMU) terdapat 5 program 
OPZ yang paling efisien dan paling banyak menjadi rujukan dari seluruh program 
yang ada, antara lain; program infak terikat dari OPZ PKPU di tahun 2016 telah 
menjadi rujukan sebanyak 68 kali. OPZ Sinergi Foundation pada program infak 
terikat menjadi rujukan sebanyak 26 kali pada tahun 2012, namun OPZ Sinergi 
Foundation masih bisa menjadi best of the best dari seluruh rujukan apabila 







OPZ Dompet Dhuafa pada program zakat telah dirujuk hingga tiga kali dari 
tiga tahun yang berbeda dengan jumlah rujukan berturut-turut 25 kali, 15 kali dan 
9 kali, yakni pada tahun 2013, 2014 dan 2015. Adapun OPZ Dompet Dhuafa 
mampu menjadi juara umum apabila melakukan penahanan hak atas amil seperti 
penambahan jumlah karyawan, hak atas dana kelolaan dalam membangun kantor 
perwakilan dan diarahkan untuk terus berfokus kepada pendistribusian dan 
penghimpunan zakat. Maka Dompet Dhuafa mampu menjadi lembaga yang paling 
amanah dalam mengelola zakat di tahun mendatang. Sementara itu OPZ Rumah 
Zakat belum berhasil mencapai tingkat efisiensi yang diharapkan sehingga 
mendapat rujukan bagi program lain. 
4.2.2 Penyebab Ketidakefisienan Program OPZ 
Ketidakefisienan program OPZ akan menimbulkan sebuah pertanyaan apa 
penyabab dari ketidakefisienan program OPZ tersebut. Maka untuk menjawab 
kebingungan tersebut ditentukanlah rumus slack movement dan Proportionate 
Movement harus sama dengan 0 yang artinya variable input atau output tersebut 
tidak mengalami inefisiensi. Dari seluruh objek yang diteliti terdapat slack 
movement dan proportionate movement = 0 sebagai berikut (dibaca: yang 
berwarna putih adalah input atau output yang efisien); 
Tabel 4. 5 
Tabel Penyebab Ketidakefisienan Dompet Dhuafa dan Rumah Zakat 
DMU Amilin Funding Distribution Amilin Funding Distribution DMU 
2012-DD Infak Terikat             2012-RZ Infak Terikat 
2012-DD Infak TK             2012-RZ Infak TK 
2012-DD Wakaf             2012-RZ Wakaf 
2012-DD Zakat             2012-RZ Zakat 
2013-DD Infak Terikat             2013-RZ Infak Terikat 
2013-DD Infak TK             2013-RZ Infak TK 
2013-DD Wakaf             2013-RZ Wakaf 
2013-DD Zakat             2013-RZ Zakat 
2014-DD Infak Terikat             2014-RZ Infak Terikat 
2014-DD Infak TK             2014-RZ Infak TK 
2014-DD Wakaf             2014-RZ Wakaf 
2014-DD Zakat             2014-RZ Zakat 
2015-DD Infak Terikat             2015-RZ Infak Terikat 
2015-DD Infak TK             2015-RZ Infak TK 
2015-DD Wakaf             2015-RZ Wakaf 
2015-DD Zakat             2015-RZ Zakat 
2016-DD Infak Terikat             2016-RZ Infak Terikat 
2016-DD Infak TK             2016-RZ Infak TK 
2016-DD Wakaf             2016-RZ Wakaf 
2016-DD Zakat             2016-RZ Zakat 







Data yang menunjukan warna kuning dan biru pada OPZ Dompet Dhuafa 
dan Rumah Zakat merupakan faktor input atau output yang  menimbulkan 
ketidakefisienan program OPZ. Secara umum program OPZ Dompet Dhuafa dan 
Rumah Zakat tidak efisien diakibatkan karena penghimpunan dan 
pendistribusiannya masih kurang dan perlu ditingkatkan kembali. Sementra itu 
pada program OPZ Dompet Dhuafa terdapat 15 slack movement dan 
proportionate movement yang sama dengan nol disis lain Rumah Zakat hanya 
memiliki 7 slack movement dan proportionate movement sehingga membuat 
program Rumah Zakat termasuk kategori yang belum efisien. Namun tetap masih 
bisa dikatakan baik karena ada bagian amilin yang tergategori efisien namun tidak 
pada penghimpunan dan pendistribusiannya. 
Tabel 4. 6 
Tabel Penyebab Ketidakefisienan Sinergi Foundation dan PKPU 
DMU Amilin Funding Distribution Amilin Funding Distribution DMU 
2012-PKPU Infak Terikat             2012-SF Infak Terikat 
2012-PKPU Infak TK             2012-SF Infak TK 
2012-PKPU Wakaf             2012-SF Wakaf 
2012-PKPU Zakat             2012-SF Zakat 
2013-PKPU Infak Terikat             2013-SF Infak Terikat 
2013-PKPU Infak TK             2013-SF Infak TK 
2013-PKPU Wakaf             2013-SF Wakaf 
2013-PKPU Zakat             2013-SF Zakat 
2014-PKPU Infak Terikat             2014-SF Infak Terikat 
2014-PKPU Infak TK             2014-SF Infak TK 
2014-PKPU Wakaf             2014-SF Wakaf 
2014-PKPU Zakat             2014-SF Zakat 
2015-PKPU Infak Terikat             2015-SF Infak Terikat 
2015-PKPU Infak TK             2015-SF Infak TK 
2015-PKPU Wakaf             2015-SF Wakaf 
2015-PKPU Zakat             2015-SF Zakat 
2016-PKPU Infak Terikat             2016-SF Infak Terikat 
2016-PKPU Infak TK             2016-SF Infak TK 
2016-PKPU Wakaf             2016-SF Wakaf 
2016-PKPU Zakat             2016-SF Zakat 
Sumber hasil penelitian: (data diolah) 
 
Data table penyebab ketidakefisienan pada setiap program Sinergi 
Foundation dan PKPU disebabkan karena faktor input dan output. Berikut 
penyebab dari ketidakefisienan tersebut; 
PKPU berhasil mencapai titik efisien ketika di tahun 2016 pada program 
infak terikat. Sementara itu PKPU dari tahun 2012 samapai 2016 tidak efisien 
dikarenakan pendistribusian dan penghimpunannya yang masih kurang. Meskipun 
biaya untuk amilin seperti biaya gaji, biaya operasional maupun dana untuk 






mampu mengelola dana yang terhimpun sehingga penambahan penghimpunan 
dan pendistribusian ZISWAF-nya masih dianggap belum efisien. 
OPZ Sinergi Foundation, terdapat ketidakefisiensi yang sama seperti PKPU, 
hanya saja Sinergi Foundation mampu menstabilkan tenaga kerja. Meskipun 
memang Sinergi Foundation dalam keadaan yang increasing (dibaca: 
membutuhkan tambahan tenaga kerja agar pendistribusian dan penghimpunan 
ZISWAF-nya menjadi efisiensi yang tinggi. OPZ Sinergi Foundation secara 
efisiensi tidak terlalu baik dibandingkan PKPU karena tingkat efisiensi yang 
tinggi terjadi di tahun 2012.   
Cara mengatasi ketidakefisienan pada OPZ mampu diselesaikan dengan 
cara mengoptimalisasikan faktor ketidakefisienan tersebut. Khususnya 
ketidakefisienanan Program OPZ di tahun 2016 yang menghasilkan sebuah 
ilustrasi bahwa program OPZ bisa saja dikembangkan hingga menjadi program 
yang efisien sehingga amanah dari lembaga pengelola zakat mampu memberikan 
dampak signifikan untuk mengatasi permasalahan kemiskinan.   
4.2.3 Tingkat Produktivitas Program OPZ 
Perhitungan Malmquist Index bisa memberikan interpretasi selama seluruh 
periode yang diuji dan memberikan interpretasi rata-rata dari periode yang diuji. 
Nilai Malmquist Index selama 5 periode diragkum dalam bentuk grafik bagan di 
bawah ini; 
 
Gambar 4. 2 
Nilai Malmquist Index Program OPZ Selama 5 Periode 
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Disimpulkan bahwa perubahan tahun ke-5 program OPZ PKPU mampu 
memberikan dampak kenaikan produktivitas yang signifikan titik maksimal yakni 
5,7 pada program infak terikat dan 4,6 pada program Zakat dan 3,46 pada 
program infak tidak terikat. Nilai tertinggi di tahun ke-4 dicapai oleh program 
wakaf dari Rumah Zakat dengan nilai 4,5, Sinergi Foundation pada program Infak 
Tidak Terikat dan dikuti juga oleh Dompet Dhuafa dengan program Wakaf  
dengan mencapai nilai 2,07. 
Nilai tertinggi di tahun ke-3 diperoleh oleh Sinergi Foundation pada 
program infak terikat, lalu diikuti dengan program lainnya yakni Wakaf dengan 
nilai 1,67. Nilai tertinggi di tahun ke-2 diperoleh oleh Dompet Dhuafa pada 
program infak terikat dengan nilai 4,33 nilai produktivitas selanjutnya masih 
dipertahankan oleh Dompet Dhuafa dengan program wakafnya yang mencapai 
nilai produktivitas 3,9 lalu diposisi ketiga ditempati oleh OPZ Rumah Zakat pada 
program zakat dengan nilai produktivitas mencapai 1,37. Untuk mengukur 
produktivitas keseluruhan atau produktivitas rata rata. Malmquist Index 
menggunakan metode geometric means.  
Nilai rata rata produktivitas ditentukan dari nilai Total Factor Productivity 
Change (TFPch) dengan asumsi apabila nilainya lebih dari satu koma (>1,). Selain 
itu TFPch dipengaruhi oleh Efficiency Change (EFFCH) dan Technology Change 
(TECHCH). EFFCH artinya perubahan efisiensi dari seluruh rata-rata tahun periode 
yang diuji. TECHCH artinya faktor teknologi yang mampu merubah tingkat 
produktivitas. Faktor teknologi ini selalu berkaitan dengan penambahan input 
teknologi sehingga nilai produktivitas rata-rata dapat meningkat. 
Hasil TECHCH tersebut adalah gambaran umum bahwa perlunya 
peningkatan teknologi sebanyak 0, karena jumlah produktivitas adalah 1 maka 
nilai yang lebih dari 1 adalah jumlah yang perlu ditingkatkan. Hasil EFFCH 
nilainya selalu di bawah nol koma (0,) karena nilai efisiensi maksimal berada 







Tabel 4. 7 
Tabel Nilai Rata-Rata Malmquist Index Summary pada Program OPZ 
Firm EFFCH TECHCH TFPCH 
1 DD Infak Terikat 0.747 1.483 1.108 
2 DD Infak TK 0.648 1.535 0.995 
3 DD Wakaf 0.735 1.533 1.126 
4 DD Zakat 0.654 1.468 0.961 
5 PKPU Infak Terikat 1 1.534 1.534 
6 PKPU Infak TK 0.886 1.449 1.284 
7 PKPU Wakaf 0.497 1.599 0.794 
8 PKPU Zakat 0.967 1.517 1.468 
9 RZ Infak Terikat 0.682 1.413 0.963 
10 RZ Infak TK 0.701 1.548 1.086 
11 RZ Wakaf 0.645 1.426 0.920 
12 RZ Zakat 0.848 1.467 1.245 
13 SF Infak Terikat 0.419 1.487 0.622 
14 SF Infak TK 0.632 1.510 0.954 
15 SF Wakaf 0.712 1.549 1.102 
16 SF Zakat 0.676 1.547 1.045 
Mean 0.700 1.503 1.052 
Sumber hasil penelitian: (data diolah) 
 
Rata-Rata Nilai Malmquist Index dalam mengukur tingkat produktivitas 
dilihat dari nilai TFPch.Berdasarkan nilai diatas Dompet Dhuafa mengalami 
peningkatan produktivitas pada program infak terikat dan wakaf namun tidak 
mengalami keaikan pada infak tidak terikat dan zakat. Porgram PKPU memiliki 
nilai produktivitas rata-rata tertinggi dari seluruh program di OPZ yang diteliti, 
nilai produktivitas tersebut mencapai 1.534 pada program infak terikat, 1.468 
pada program zakat dan 1.284 pada program infak tidak terikat. 
Nilai rata-rata produktivitas yang diperoleh Rumah Zakat sedikit lebih 
produktif daripada program OPZ Sinergi Foundation yang menjadikannya sebagai 
program yang belum bisa dikatakan produktiv dengan tingkat perubahan yang 
tinggi. Namun sebenarnya program OPZ Dompet Dhuafa, Rumah Zakat dan 
Sinergi Foundation memiliki setidaknya 2 program yang produktif. Artinya 
lembaga tersebut bersaing secara ketat untuk memproduktifkan sector 







Penggunaan teknologi dalam mementukan tingkat produktivitas sebuah 
program OPZ sangatlah diperlukan. Sebagaimana luaran dari Malmquist Index 
yang mendeskripsikan bahwa seluruh program OPZ membutuhkan upgrade 
teknologi dengan nilai 0,4 samapai 0,5. Artinya seluruh program OPZ bersaing 
dengan ketat prihal pengembangan teknologi dalam mencapai tingkat 
penghimpunan dan pendistribusian yang tinggi.  
Tingkat perubahan efisiensi tertinggi direbut oleh PKPU dengan nilai rata-
rata 0,8375, diikuti oleh Rumah Zakat dengan nilai rata-rata seluruh program 
0,719, diikuti lagi dengan posisi ketiga oleh Dompet Dhuafa dengan perubahan 
efisiensi sebesar 0,696. dan perolehan nalai terakhir oleh Sinergi Foundation 
dengan skor perubahan efisiensi sebesar 0.60975. 
Nilai produktivitas secara keseluruhan program OPZ meningkat sebesar 
52,9% dari program OPZ yang diteliti. Artinya setengah program OPZ mengalmi 
peningkatan dan setengahnya lagi 47,1% program OPZ tidak mengalami 
peningkatan prodduktivitas. 
4.3 Pembahasan 
Penelitian efisiensi merupakan represntasi dari sebuah keberhasilan dari 
kegiatan produktif. Efisiensi biasanya digunakan sebagai parameter untuk 
mengukur kinerja dan pertanggungjawaban. Pada sebuah perusahaan, 
meningkatkan sebuah efisiensi adalah langkah memperkecil biaya untuk 
menghasilkan sebuah hasil tertentu atau memanfaatkan hasil tertentu untuk 
sebuah pengeluaran biaya. 
Penelitian efisiensi pada program OPZ ini memeberikan sebuah 
pendeskripsian secara garis besar, bahwa seluruh lembaga OPZ yang dijadikan 
sampel penelitian khususnya terkait program OPZ seluruhnya membutuhkan 
tenaga kerja tambahan, peningkatan biaya operasional ataupun perluasan kantor 
perwakilan. Serta program OPZ harus terus meningkatkan penghimpunan dan 
pendistribusiannya agar kemiskinan pada masyarakat bisa teratasi.  
Akbar (2009) dalam penelitiannya menyatakan tingkat efisiensi OPZ di 
tahun 2015 lebih baik dibandingkan dengan tahun 2006 dan 2007. Penyebab 
utama ketidakefisienan OPZ adalah dana yang tersalurkan dan yang terhimpun 






untuk pendistribusian dan 36% untuk penghimpunan. Sedangkan analisis 
pendekatan input menyatakan bahwa penyumbang ketidakefisienan adalah biaya 
operasional sebesar 34,9% dan biaya sosialisasi sebesar 31,1%. 
Rusyidiana, Maliha dan Al Farisi menyebutkan bahwa sebanyak 12 OPZ 
mengalami efisiensi penuh (100%) dari total 18 OPZ yang diteliti. Penyebab 
ketidakefisienan dari 6 OPZ tersebut disebabkan oleh pendistribusian dana zakat 
terhadap asnaf sehingga belum mampu menyelesaikan problematika kemiskinan. 
Wahab dan Rahman (2013) mengukur 14 lembaga zakat di Malaysia. 
Produktivitas faktor total  (TFPCH) cenderung meningkat sebesar 2,4% selama 
masa observasi yang diamati. Selain itu ada beberapa factor yang mempengaruhi 
tingkat efisiensi lembaga zakat yaitu: sistem pembayaran zakat, sistem 
komputerisasi zakat, struktur organisasi dan komite audit. 
Al Farisi menyatakan bahwa produktivitas dari 5 OPZ menunjukan tingkat 
perubahan produktivitas yang tinggi sekitar 80% dari total keseluruhan yang 
diteliti. Selian itu, tingkat efisiensi OPZ masih relatif kurang yakni hanya ada 2 
OPZ yang efisien dari 5 OPZ yang diteliti dengan periode 9 tahun.  
Penelitian Rusydiana, maliha dan Al Farisi (2016) mengenai tingkat 
efisiensi program OPZ di Dompet Dhuafa terdapat 6 program yang efisien dari 3 
tahun yang berbeda. Adapun 18 program OPZ masih belum mengalami tingkat 
efisien. Factor yang mempengaruhi ketidakefisienan 18 program Dompet Dhuafa 
adalah pendistribusian yang masih rendah, seperti pada pendistribusian zakat, 
wakaf dan kemanusiaan. Adapun cara mengatasi kurangnya pendistribusian 
dengan meningkatkan sampai 75,38% pada seluruh pendistribusian program 
Dompet Dhuafa. 
Penelitian di atas menggambarkan keseluruhan dari pembahasan hasil 
penelitian berupa jurnal nasional maupun international. Penelitian efisiensi dan 
produktivitas pada program OPZ secara garis besar memiliki kesamaan yakni, 
ketidakefisienan terjadi karena jumlah pendistribusian yang masih kurang 
sehingga tidak bisa mengatasi prolem kemiskinan. Selain itu jumalah 
produktivitas yang diteliti menghasilkan setengah dari program OPZ mengalami 







Hipotesis yang dibuat sebelumnya dalam peneltian menyatakan efisiensi 
program OPZ relatif rendah dan produktivitas program OPZ relatif rendah. Pada 
hasil penelitian dan pembahasn diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
menerima hipotesis dan banyak persamaan dengan penelitian sebelumnya.  
Karena sebagaimana telah diketahui ketidakefisienan program OPZ terjadi 
akibat penghimpunan yang kurang dan penahanan pendistribusian. Artinya biaya 
amilin yang cukup atau efisien tidak mampu mengakomodir pendistribusian yang 
besar dan penghimpunan yang banyak. 
Kekurangan dari ketidakefisienan tersebut bisa diatasi dengan 
memaksimalkan potensi yang telah dirumuskan dalam program OPZ melalui table 
projection. Berikut data yang ditemukan di tahun 2016 setiap program OPZ; 
Tabel 4. 8 
Tabel Projection Program OPZ Dompet Dhuafa Tahun 2016 
DMU Projection Up to Fund  Up to Distribution Up to Amilin 
2016-DD Infak Terikat 76% 157,9T 69% 98,4T 0% 2,3T 
2016-DD Infak TK 81% 173,4T 93% 106;5T 87% 2,5T 
2016-DD Wakaf 44% 144,5T 99% 88,7T 0% 2,1T 
2016-DD Zakat 66% 157,1T 44% 126,5T 0,4% 12,5T 
Sumber hasil pembahasan: (data diolah) 
 
Tabel projection diatas yang memiiki warna kuning artinya input atau 
output tersebut mengalami ketidakefisienan sehingga perlu dimaksimalkan jumlah 
maksimal potensi yang bisa dicapai penulis tuliskan kedalam bentuk prosentase di 
table up to dan table jumlah rupiah yang harus di capai sampai batas maksimal 
dengan penggunaan biaya bagian amilin yang tetap. 
Didapat, program infak terikat Dompet Dhuafa perlu meningkatkan 
penghimpunan sebanyak 76% dan pendistribusian 69% tanpa menambah atau 
mengurangi biaya untuk bagian amilin. Sementara pada program infak tidak 
terikat Dompet Dhuafa perlu menaikan secara maksimal hingga 81% dengan 
penghimpunan dinaiakan sampai 93% dan biaya amilin diperkecil hingga 87%.  
Program wakaf Dompet Dhuafa menigkatkan penghimpunan sebanyak 44% 
dengan jumlah peningkatan pendistribusian 99%. Karena memang program wakaf 
sangat kurang efisien dalam pendistribusian, artinya Dompet Dhuafa sering 
menahan pendistribusian pada program wakaf sehingga program wakaf harus 






kecil dibandingkan ketiga program diatas, sekitar 66% untuk penghimpunan, 44% 
untuk pendistribusian dan pengurangan sedikit bagian amilin sekitar 0,4%.  
Pernyataan up to (dibaca: projection) bukan merupakan angka yang mutlak 
karena bisa dicapai hingga titik maksimal. Namun apabila tidak memungkinkan 
maka tetap perlu penangan yang aplikatif (sesuai situasi dan kondisi). Berikut 
adalah gambaran umum dalam bentuk grafik bagan untuk mempermudah berapa 
jumlah yang perlu ditingkatkan pada titik paling maksimal. 
 
   Gambar 4. 3 
Projection Dompet Dhuafa untuk Mencapai Tingkat Efisiensi yang Tinggi 
Sumber hasil pembahasan: (data diolah) 
 
Rata-rata perkembangan program Dompet Dhuafa pada sektor 
penghimpunan mampu ditingkatkan sampai 67% dan pendistribusian sampai 
76,25% pada tahun yang sama juga bagian amilin mampu dipangkas sampai 29%. 
Namun perhitungan ini tentu tidak menjadi acuan pokok, karena perhitungan 
projection hanya menggambarkan sejauhmana titik maksimalisasi dari faktor 
input dan output.  
Rumah Zakat memiliki potensi peningkatan maksimal rata-rata sedikit lebih 
rendah di bawah Dompet Dhuafa. Berikut penjelasan dalam bentuk tabel; 
Tabel 4. 9 
Tabel Projection Program OPZ Rumah Zakat Tahun 2016 
DMU Projection Up to Fund  Up to Distribution Up to Amilin 
2016-RZ Infak Terikat 59% 143,5T 56% 129,5T 0% 10,6T 
2016-RZ Infak TK 68% 173,4T 73% 106;5T 75% 2,5T 
2016-RZ Wakaf 96% 81,6T 92% 58,5T 0% 1,3T 
2016-RZ Zakat 25% 145,5T 25% 132,9T 0% 12,6T 




















Didapat, pada program infak terikat Rumah Zakat perlu meningkatkan 
penghimpunan sebanyak 59% dan pendistribusian 68% tanpa menambah atau 
mengurangi biaya untuk bagian amilin. Sementara pada program infak tidak 
terikat Rumah Zakat perlu menaikan secara maksimal mencapai 68% dengan 
penghimpunan dinaikan mencapai 96% dan biaya amilin bisa diperkecil hingga 
75%.  
Program wakaf Rumah Zakat samadengan Dompet Dhuafa perlu 
penanganan khusus untuk penghimpunan dan pendistribusian program wakaf agar 
ke-mashlahat-an dapat dicapai. Jumlah peningkatan pada titik maksimal 
penghimpunan wakaf mencapai 96% dan pendistribusian 92% dengan jumlah atau 
bagian amilin yang tetap pada tahun 2016 untuk perbaikan 2017 dab 2018. 
Sementara program penghimpunan dan pendistribusian zakat pada Rumah Zakat 
perlu ditingkatkan sampai 25% dengan hak atas amil yang tetap. Berikut grafik 
dalam bentuk bagan projection Rumah Zakat secara umum:  
 
Gambar 4. 4 
Projection Rumah Zakat untuk Mencapai Tingkat Efisiensi yang Tinggi 
Sumber hasil pembahsan: (data diolah) 
 
Rata-rata perkembangan program Rumah Zakat pada sektor penghimpunan 
mampu ditingkatkan sampai 62% dan pendistribusian sampai 72% pada tahun 
yang sama juga bagian amilin mampu dipangkas sampai 19%. Namun 
perhitungan ini tentu tidak menjadi acuan pokok, karena perhitungan projection 



















PKPU memiliki potensi peningkatan dan pengurangan maksimal rata-rata 
terrendah dari seluruh program OPZ. Berikut penjelasan dalam bentuk tabel; 
Tabel 4. 10 
Tabel Projection Program OPZ PKPU Tahun 2016 
DMU Projection Up to Fund  Up to Distribution Up to Amilin 
2016-PKPU Infak Terikat 0% 173,4T 0% 106,5T 0% 2,5T 
2016-PKPU Infak TK 80% 7,6T 80% 5,9T 0% 0,1T 
2016-PKPU Wakaf 95% 3,9T 100% 2,3T 0% 0,06T 
2016-PKPU Zakat 86% 64,3T 36% 49,4T 0% 1,1T 
Sumber hasil pembahsan: (data diolah) 
 
Didapat, pada program infak terikat PKPU tidak perlu meningkatkan 
penghimpunan, pendistribusian ataupun biaya amil karena sudah efisien. Bahkan 
PKPU mampu memperoleh efisiensi hak atas amil dari seluruh program, sehingga 
PKPU hanya perlu meningkatkan hak atas amil seperti penambahan jumlah 
karyawan dan biaya operasional agar OPZ PKPU mampu menjadi nomor satu 
dalam penghimpunan di tahun yang akan datang. 
Program infak tidak terikat PKPU perlu menaikan secara maksimal 
penghimpunan dan pendistribusian mencapai 80%. Adapun pada program wakaf 
PKPU samadengan Dompet Dhuafa dan Rumah Zakat perlu penanganan khusus 
untuk penghimpunan dan pendistribusian program wakaf sendiri dengan jumlah 
peningkatan pada titik maksimal mencapai 95% dan 100%. Sementara program 
penghimpunan dan pendistribusian zakat pada PKPU perlu ditingkatkan sampai 
86% dan 36%. Berikut grafik dalam bentuk bagan projection PKPU secara umum: 
 
Gambar 4. 5 
Projection Progam PKPU untuk Mencapai Tingkat Efisiensi yang Tinggi 




















Rata-rata perkembangan program PKPU pada sektor penghimpunan 
mampu ditingkatkan sampai 65% dan pendistribusian sampai 52% dan bagian 
amilin tidak perlu dipangkas namun membutuhkan peningkatan atau penambahan 
hak atas amil. Perhitungan ini tentu tidak menjadi acuan pokok, karena 
perhitungan projection hanya menggambarkan sejauhmana titik maksimalisasi 
dari faktor input dan output.  
Sinergi Foundation memiliki potensi peningkatan tertinggi dari seluruh 
program OPZ. Berikut penjelasan dalam bentuk tabel; 
Tabel 4. 11 
Projection Sinergi Foundation untuk Mencapai Tingkat Efisiensi yang Tinggi 
DMU Projection Up to Fund  Up to Distribution Up to Amilin 
2016-SF Infak Terikat 97% 28,5T 99% 17,4T 0% 0,4T 
2016-SF Infak TK 86% 18,2T 86% 19T 0% 0,4T 
2016-SF Wakaf 83% 25,2T 97% 15,4T 0% 0,3T 
2016-SF Zakat 85% 32,2T 81% 32,7T 0% 0,7T 
Sumber hasil pembahsan: (data diolah) 
 
Didapat, pada program infak terikat, infak tidak terikat, wakaf dan zakat 
Sinergi Foundation sangat perlu adanya peningkatkan penghimpunan dan 
pendistribusian. Karena jumlah penghimpunan dan pendistribusian Sinergi 
Foundation masih di bawa rata-rata maka perlunya peningkatan jumlah hak atas 
amil seperti penambahan jumlah karyawan, penambahan biaya operasional dan 
bahkan penambahan kantor perwakilan agar tingkat efisiensi bertambah. 
Penambahan hak atas amil sudah dibahassebelumnya di table RTS pendekatan 
input.     
Program infak terikat dari Sinergi foundation perlu menaikan secara 
maksimal penghimpunan dan pendistribusian mencapai 97% dan 99%. Adapun 
pada program infak tidak terikat Sinergi Foundation perlu meningkatkan 
penghimpunan dan pendistribusian masing-masing sampai 86%. Program wakaf 
sendiri dengan jumlah peningkatan pada titik maksimal mencapai 83% dan 97%. 
Sementara program penghimpunan dan pendistribusian zakat pada Sinergi 
Foundation perlu ditingkatkan sampai 85% dan 81%. Berikut grafik dalam bentuk 






 Gambar 4. 6 
Projection Sinergi Foundation untuk Mencapai Tingkat Efisiensi  
yang Tinggi 
Sumber hasil pembahsan: (data diolah) 
 
Rata-rata perkembangan program Sinergi Foundation pada sektor 
penghimpunan mampu ditingkatkan sampai 88% dan pendistribusian sampai 91% 
dan bagian amilin tidak perlu dipangkas namun membutuhkan peningkatan atau 
penambahan hak atas amil. Perhitungan ini tentu tidak menjadi acuan pokok, 
karena perhitungan projection hanya menggambarkan sejauhmana titik 
maksimalisasi dari faktor input dan output. 
Pendeskripsian program OPZ, lebih mudah dipahami apabila dirumuskanlah 
Importance Performance Analysis (IPA) menggunakan SPSS. Hal ini dilakukan 
agar dapat mengetahui program OPZ manasaja secara umum yang telah mampu 
mencapai tingkat efisiensi dan produktivitras yang dinggi.  
Perumusan tersebut menggunakan 4 kuadran yakni the fist quadrant is high 
efficient and high productive yang dapat diartikan menjadi the best quadrant 
karena nilai efisiensi dan produktivitas dari program OPZ secara rata-rata periode 
berjalan ternilai sangat baik, the second quadrant is high efficient but low 
productive pada kuadrant kedua ini dapat diartikan sebagai tingginya tingkat 
efisiensi namun masih belum mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dan 
kuadran ini masih tetap dianggap baik, the third quadrant is high productive but 
low efficient pada ketiga ini dijelaskan bahwa tidak ada bedanya secara tingkatan 
nilai dengan kuadran kedua, karena kuadran ketiga memiliki kelemahan yakni 



















productive pada kuadran keempat diharapkan OPZ memnjadi pemicu untuk 
setidaknya meningkatkan tingkat efisiensinya maupun meningkatkan jumlah 
produktivitasnya agar masuk diantara kuadran kedua ataupun kuadran ketiga. 
Sebelum membahas quadrant berikut data program OPZ berdasarkan nomor pada 
kuadran DEA dan Malquist di bawah ini: 
Tabel 4. 12 
Nama Program OPZ Berdasarkan Nomor Urut dalam Quadran 
Nomor Program OPZ Nama Program OPZ 
1 OPZ Dompet Dhuafa program infak terikat 
2 OPZ Dompet Dhuafa program infak tidak terikat 
3 OPZ Dompet Dhuafa program wakaf 
4 OPZ Dompet Dhuafa program zakat 
5 OPZ PKPU program infak terikat 
6 OPZ PKPU program infak tidak terikat 
7 OPZ PKPU program wakaf 
8 OPZ PKPU program zakat 
9 OPZ Rumah Zakat program infak terikat 
10 OPZ Rumah Zakat program infak tidak terikat 
11 OPZ Rumah Zakat program wakaf 
12 OPZ Rumah Zakat program zakat 
13 OPZ Sinergi Foundation program infak terikat 
14 OPZ Sinergi Foundation program infak tidak terikat 
15 OPZ Sinergi Foundation program wakaf 
16 OPZ Sinergi Foundation program zakat 
Sumber hasil penelitian: (data diolah) 
 
Penentuan nomor pada program OPZ dibuat agar memudahkan perumusan 
quadran DEA dan Malmquist. Nomor urutan terset tentu bukanlah pemeringkatan 
program OPZ terbesar hingga program OPZ terkecil, hanya saja nomor urut 
tersebut sebuah simbol dan langkah yang harus digunakan dalam menganalisis 
Importance Performing Analysis. Karena apabila tidak adanya nomor urut tentu 
akan membingungkan hasil. Berikut gambaran posisi program OPZ dalam bentuk 







Gambar 4. 7 
Quadrant Efisiensi dan Produktivitas Program 
Sumber hasil pembahsan: (data diolah) 
 
Terdapat 4 program OPZ yang berada di kuadran 1 yakni high efficient and 
high productive atau sekitar 33% program OPZ menempati kuadran yang sangat 
baik, terdapat 2 program OPZ yang berada di kuadran 2 yakni High Efisien but 
low productive atau sekitar 16% program OPZ yang menempati kuadran baik dan 
masih sangat diharapkan untuk menjadi lebih baik lagi. Terdapat 5 program OPZ 
yang berada pada kuadran 3 yakni high productive but low efficient atau sekitar 
41% program OPZ menempati kuadran yang baik dan masih sangat diharapkan 
untuk menjadi lebih baik lagi. Terdapat 5 proram OPZ yang berada pada kuadran 
4 yakni low efficient and low productive atau sekitar 41% program OPZ 
menempati kuadran yang perlu perlakuan khusus untuk terus berkembang. 
Sehingga nilai efisiensi dan produktivitas menjadi tinggi. 
Kuadran 1 diraih oleh OPZ Dompet Dhuafa dengan program infak terikat, 
Rumah Zakat dengan program zakat dan PKPU dengan program infak terikat dan 
zakat. Kuadran 2 diraih oleh OPZ Domet Dhuafa dalam program zakat dan 






Zakat pada program infak terikat, Sinergi Foundation dengan program wakaf dan 
zakatnya, Dompet Dhuafa dengan program Wakaf dan OPZ PKPU dengan 
program infak tidak terikat. Sementara itu OPZ yang berada pada kuadran 4 
adalah Dompet Dhuafa dengan program infak tidak terikat, Sinergi Foundation 
infak terikat dan tidak terikat, Rumah Zakat dalam program wakaf dan OPZ 
terakhir adalah PKPU dengan program wakaf. 
Penelitian ini, menunjukan bahwa program OPZ dari PKPU mampu 
mempertahankan tingkat efisiensi dan produktivitas yang tinggi secara gradual 
dari tahun 2012 sampai 2016 jika dibanduingkan dengan program OPZ lainnya 
dalam pengamatan ini. Berdasarkan informasi kuadran tersebut OPZ Sinergi 
Foundation dengan program infak terikat dan tidak terikat menunjukan sebagai 





BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Simpulan dari penelitian efisiensi dan produktivitas organisasi pengelola 
zakat dapat disimpulkan secara garis besar sebagai berikut: 
1. Program OPZ di Indonesia secara garis besar mengalami ketidakefisienan 
dengan rentang waktu 5 tahun periode pengujian. Artinya program OPZ di 
Indonesia masih perlu meningkatkan kinerjanya. Secara umum 
ketidakefisienan tersebut diakibatkan karena pendistribusian program OPZ 
yang masih selalu ditahan dan penghimpunan yang masih kurang optimal, 
sehingga sampai saat ini OPZ belum mampu menyelesaikan problematika 
kemiskinan. Dari seluruh program OPZ yang mengalami ketidakefisienan, 
terdapat program OPZ Sinergi Foundation yang paling tidak efisien dari 
pada program OPZ lainnya. Diikuti dengan Rumah Zakat PKPU dan 
Dompet Dhuafa yang memimpin tingkat efisiensi tertinggi. Adapun untuk 
mengatasi ketidakefisienan program dari OPZ PKPU dan Sinergi 
Foundation perlu melakukan penambahan jumlah karyawan atau menambah 
hak amil agar mampu memperbesar jumlah penghimpunan dan 
pendistribusian program. Adapun pada program yang ada di OPZ Rumah 
Zakat dan Dompet Dhuafa hanya perlu berfokus bagaimana caranya 
mendistribusikan dana programnya dengan baik dan berfokus untuk mencari 
sumber penghimpunan baru dengan tidak perlu lagi melakukan rekrutment 
pegawai atau menambah hak atas amil.   
2. Hasil yang diperoleh dari skor indek malmquist menunjukan bahwa 
perubahan tertinggi tingkat produktivitas terjadi pada tahun 2015 menuju 
tahun 2016. Dimana nilai produktivitas secara keseluruhan sebagian besar 
mengalami peningkatan. Artinya setengah dari program OPZ mengalami 
peningkatan produktivitas dan sisanya tidak mengalami peningkatan 
produktivitas. Program OPZ PKPU berhasil menjadi peringkat teratas dalam 
memperoleh nilai produktivitas rata-rata, disusul dengan program Rumah 






3. Analisis kuadran mempermudah untuk menentukan ploting program OPZ 
yang berada pada posisi baik atau perlu diperbaikan. Terdapat Kuadran 1 
diraih oleh OPZ Dompet Dhuafa dengan program infak terikat, Rumah 
Zakat dengan program zakat dan PKPU dengan program infak terikat dan 
zakat. Kuadran 2 diraih oleh OPZ Domet Dhuafa dalam program zakat dan 
Rumah Zakat dengan program infak terikat. Kuadran 3 dicapai oleh OPZ 
Rumah Zakat pada program infak terikat, Sinergi Foundation dengan 
program wakaf dan zakatnya, Dompet Dhuafa dengan program Wakaf dan 
OPZ PKPU dengan program infak tidak terikat. Sementara itu OPZ yang 
berada pada kuadran 4 adalah Dompet Dhuafa dengan program infak tidak 
terikat, Sinergi Foundation infak terikat dan tidak terikat, Rumah Zakat 
dalam program wakaf dan OPZ terakhir adalah PKPU dengan program 
wakaf. 
5.2 Implikasi dan Rekomendasi 
Perhitungan efisiensi dan produktivitas pada penelitian ini bersifat relatif 
atau biasa disebut dengan keterbatasan penelitian. Sehingga sangat 
memungkinkan ketika sampel program OPZ ditambah atau tahun observasi 
diperluas maka akan sangat memungkinkan mendapat hasil yang berbeda. Namun 
data yang terkumpul merupakan data terbaik dan terlengkap yang bisa 
dikumpulkan saat ini. Maka penelitian ini bisa menjadi rujukan sementara yang 
terbaik sebelum adanya tambahan data lagi.  
Selain itu keterbatasan penelitian efisiensi dan produktivitas ini hanya 
sebatas mengindikasikan tingkat efisiensi dan produktivitas, faktor yang 
mempengaruhinya dan cara mengatasi ketidakefisienan. Adapun untuk menilai 
tingkat sigifikansi pada penelitian efisiensi dan produktivitas tidak bisa 
disediakan, terkecuali menggunakan two stage DEA and Malmquist yang 
menggabungkan regresi tobit dan regresi linier untuk menghasilkan nilai 
signifikansi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah program OPZ mampu mengatasi 
kemiskinan apabila tingkat pendistribusian program OPZ ditingkatkan dan 
penghimpunan OPZ perlu diperluas dan diperbanyak. selain itu program OPZ 






perbaikan programnya baik peningkatan efisiensi agar kinerja OPZ lebih baik 
maupun peningkatan produktivitasnya. 
Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya setiap OPZ baik 
pemerintah maupun swasta mengeluarkan laporan keuangan tahunannya guna 
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana. Selain itu data 
keuangan tahun tentu sangat diperlukan dalam menganalisis efisiensi dan 
produktivitas ini. 
Rekomendasi bagi OPZ tentu perlunya melakukan evaluasi kinerja dengan 
mengukurnya melalui efisiensi dan produktivitas secara rutin dan berkala  karena 
melihat latar belakang masalah sebelumnya OPZ tidak harus selalu berfokus pada 
pengejaran jumlah potensi dana zakat, namun lebih dari itu memanfaatkan dana 
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PENDAHULUAN Latar Belakang Penelitian Lembaga zakat adalah salah 
satu institusi sosial dan ekonomi yang dapat membangun perekonomian 
nasional secara signifikan (Qardhawi, 2011). Program-program dalam 
lembaga zakat juga mampu mengurangi tingkat kemiskinan dan 
memberikan dampak pemberdayaan bagi masyarakat yang belum 
sejahtera. sejalan dengan pernyataan tersebut Didin Hafidhudin (2013) 
menjelaskan bahwa lembaga zakat harus memiliki dua tujuan program 
yakni untuk memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) yang terbagi 
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BAB II  
TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN  
HIPOTESIS PENELITIAN Telaah Pustaka Kajian Konsep Teori Efisiensi dan 
Produktivitas Efisiensi merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah 
institusi laba maupun nirlaba. Konsep efisiensi seringkali didefinisikan 
sebagai melakukan sesuatu secara benar (doing the thing right). Hal ini 
biasanya selalu dikaitkan dengan bagaimana cara perusahaan dalam 
mencapai tujuannya.  
 
Oleh karena itu, konsep efisiensi seringkali dilihat dari sisi biaya sebagai 
input dan keuntungan sebagai output. Entitas bisnis selalu berusaha agar 
tingkat biaya ditekan sampai pada level seminimal mungkin untuk 
menghasilkan tingkat output berupa keuntungan yang maksimal. Secara 
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BAB III  
OBJEK, METODE DAN DESAIN PENELITIAN Objek Penelitian Objek 
penelitian dapat diartikan sebagai sasaran penelitian. Objek yang ingin 
diteliti pada penelitian ini adalah efisiensi Program dari OPZ, Penelitian ini 
akan mengukur tingkat efisiensi Program OPZ yang ada di Indonesia 
periode 2012-2016.  
 
Adapun OPZ yang akan diteliti tingkat efisiensinya adalah: PKPU Rumah 
Zakat Dompet Dhuafa Sinergi Foundation Metode Penelitian Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
menggunakan metodologi Data Envelopment Analysis dan Malmquist 
Productivity Index. Penelitian kuantitatif pada penelitian ini akan 
membandingkan tingkat efisiensi dari masing-masing program OPZ yang 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Gambaran Umum Objek Penelitian 
Dompet Dhuafa didirikan pada 4 September tahun 1994 di mana 
kelahirannya berawal dari empati kolektif komunitas jurnalis yang banyak 
berinteraksi dengan masyarakat miskin, sekaligus kerap jumpa dengan 
kaum kaya. Digagaslah manajemen galang. Tertanggal 10 Oktober 2001 
Dompet Dhuafa dikukuhkan untuk pertama kalinya oleh pemerintah 
sebagai Lembaga Zakat Nasional (Lembaga Amil Zakat) oleh Departemen 
Agama RI. Pembentukan yayasan dilakukan di hadapan Notaris H. Abu 
Yusuf, SH tanggal 14 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara RI 
No. 163/A.YAY.HKM/1996/PNJAKSEL.  
 
Sampai saat ini, Dompet Dhuafa memiliki 12 Kantor Cabang yang ada di 
Indonesia terletak di 12 kota yakni, Medan, Padang, Palembang, 
Pekanbaru, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Semarang, Balikpapan dan 
Makasar dan ada juga 5 kantor cabang yang ada di Luar negeri, antara 
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BAB V  
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI Simpulan Simpulan dari 
penelitian efisiensi dan produktivitas organisasi pengelola zakat dapat 
disimpulkan secara garis besar sebagai berikut: Program OPZ di Indonesia 
secara garis besar mengalami ketidakefisienan dengan rentang waktu 5 
tahun periode pengujian. Artinya program OPZ di Indonesia masih perlu 
meningkatkan kinerjanya.  
 
Secara umum ketidakefisienan tersebut diakibatkan karena pendistribusian 
program OPZ yang masih selalu ditahan dan penghimpunan yang masih 
kurang optimal, sehingga sampai saat ini OPZ belum mampu 
menyelesaikan problematika kemiskinan. Dari seluruh program OPZ yang 
mengalami ketidakefisienan, terdapat program OPZ Sinergi Foundation 
yang paling tidak efisien dari pada program OPZ lainnya.  
 
Diikuti dengan Rumah Zakat PKPU dan Dompet Dhuafa yang memimpin 
tingkat efisiensi tertinggi. Adapun untuk mengatasi ketidakefisienan 
program dari OPZ PKPU dan Sinergi Foundation perlu melakukan 
penambahan jumlah karyawan atau menambah hak amil agar mampu 
























Lampiran 4, Data yang diinput 
No Zakat Institutions Penghimpunan (Y1) Pendistribusian (Y2) Amilin (X1) 
1 2012-DD Infak Terikat 48496416298 30895244068 4617387525 
2 2012-DD Infak TK 30034065524 6531737583 17089137220 
3 2012-DD Wakaf 8377052106 546414495 2750306632 
4 2012-DD Zakat 99014113073 85889771940 12090701059 
5 2012-PKPU Infak Terikat 63092405400 54788135881 6528383610 
6 2012-PKPU Infak TK 6123955992 4355918683 1822891649 
7 2012-PKPU Wakaf 904823584 658500200 126933333 
8 2012-PKPU Zakat 35738163326 23491693232 4465177461 
9 2012-RZ Infak Terikat 79538420088 114784997450 18377979388 
10 2012-RZ Infak TK 13321601090 6095646058 3550701800 
11 2012-RZ Wakaf 5996262923 5984365628 1312712813 
12 2012-RZ Zakat 82553076291 7468827299 19810266800 
13 2012-SF Infak Terikat 72551725 21517750 5804138 
14 2012-SF Infak TK 1360103256 742754217 127560855 
15 2012-SF Wakaf 1430279568 665185462 186385035 
16 2012-SF Zakat 3903611614 5114210602 480967171 
17 2013-DD Infak Terikat 25959651262 29439380616 631858046 
18 2013-DD Infak TK 40622553406 12865417787 26519843030 
19 2013-DD Wakaf 17949360913 3565180919 1511431703 
20 2013-DD Zakat 125707577074 88292322684 15465373982 
21 2013-PKPU Infak Terikat 79450157486 70102354719 7782279884 
22 2013-PKPU Infak TK 6475630007 5451777040 1942689002 
23 2013-PKPU Wakaf 841032757 490001000 93670400 
24 2013-PKPU Zakat 39566754538 32623738342 4940710941 
25 2013-RZ Infak Terikat 66511804222 116095445190 19192126360 
26 2013-RZ Infak TK 31951220510 8469260036 8052533351 
27 2013-RZ Wakaf 4622026771 5516616111 1370866168 
28 2013-RZ Zakat 77742417871 8643860919 13595396075 
29 2013-SF Infak Terikat 49174341 131076906 260361232 
30 2013-SF Infak TK 2523483757 1324917625 260361232 
31 2013-SF Wakaf 3108999879 447484877 390636903 
32 2013-SF Zakat 6129544294 4923598481 695167516 
33 2014-DD Infak Terikat 44849220277 32835602147 1598644629 
34 2014-DD Infak TK 38246095714 8601871386 22647407368 
35 2014-DD Wakaf 10142158379 3070968317 7198749458 
36 2014-DD Zakat 125989558445 143124782043 15504630241 
37 2014-PKPU Infak Terikat 100883186164 86008798103 10028611190 
38 2014-PKPU Infak TK 6084454091 8157585990 1807904637 
39 2014-PKPU Wakaf 1211518543 779832538 121988889 






41 2014-RZ Infak Terikat 75105665845 117168630543 19547160314 
42 2014-RZ Infak TK 41286781267 7329142917 9140747098 
43 2014-RZ Wakaf 249556580 1693878392 1396225736 
44 2014-RZ Zakat 79961568561 19781265297 13978569481 
45 2014-SF Infak Terikat 469038983 376890165 419227837 
46 2014-SF Infak TK 3360536799 1528752844 419227837 
47 2014-SF Wakaf 4402326117 838111701 332260857 
48 2014-SF Zakat 5961225625 4181100857 669097950 
49 2015-DD Infak Terikat 44849220277 32835602147 1598644629 
50 2015-DD Infak TK 38417416099 12773120762 25644295337 
51 2015-DD Wakaf 15310288506 1040196743 5241028798 
52 2015-DD Zakat 148287001067 137942607046 18026824221 
53 2015-PKPU Infak Terikat 128204784991 101650224231 12532032294 
54 2015-PKPU Infak TK 8578039914 6021412521 2500046941 
55 2015-PKPU Wakaf 806181564 394144000 81622700 
56 2015-PKPU Zakat 51377271530 44526945637 6421316478 
57 2015-RZ Infak Terikat 79877181648 91811008834 18719389887 
58 2015-RZ Infak TK 44131559337 22939202586 9390971750 
59 2015-RZ Wakaf 9339347554 7187739292 1318197600 
60 2015-RZ Zakat 97666410793 91521293804 12205933410 
61 2015-SF Infak Terikat 454159027 133949509 276811427 
62 2015-SF Infak TK 4157727512 4409577666 281911649 
63 2015-SF Wakaf 3875920519 399176333 390689613 
64 2015-SF Zakat 4258259183 5882322331 506011527 
65 2016-DD Infak Terikat 38066312171 30120426002 2317128092 
66 2016-DD Infak TK 33051339570 7699979310 19321292304 
67 2016-DD Wakaf 10265965767 1208934059 2094906233 
68 2016-DD Zakat 102930810464 83130442803 12627649113 
69 2016-PKPU Infak Terikat 173430799104 106517586678 2514160042 
70 2016-PKPU Infak TK 1529068102 1186982452 139510246 
71 2016-PKPU Wakaf 179580843 10550000 61349800 
72 2016-PKPU Zakat 8971861055 31538300600 1121450757 
73 2016-RZ Infak Terikat 58488910782 57450061565 10697395108 
74 2016-RZ Infak TK 55612884030 28898186591 10248169979 
75 2016-RZ Wakaf 3598347029 4922112648 1342825331 
76 2016-RZ Zakat 109338881331 99862561389 13642005955 
77 2016-SF Infak Terikat 883303293 199218650 417418140 
78 2016-SF Infak TK 2583325557 2696685397 414774036 
79 2016-SF Wakaf 4367375411 432568722 370359861 
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 Juara 2 Ocean LKTI Esai Ekonomi Islam Nasional Universitas Sebelas Maret dari 98 
Peserta Tahun 2016 
 Finalis 10 besar Lkti Al Qur’an Nasional Mamaq Universitas Negeri Malang dari 215 
kelompok Tahun 2016 
 Presenter Konferensi Mahasiswa Nasional Ekonomi Bebas Korupsi Universitas Gajah 
Mada Tahun 2016 
 10 besar Presenter Konferensi Sharia Economics Triumph Activities Di Universitas 
Sebelas Maret setiap dua tahun sekali Tahun 2016 
 Best Delegate Konferensi Pekan Ekonomi Syariah Trunojoyo Madura Di Universitas 
Trunojoyo Madura tahun 2016 
 Presenter 20 Besar Konferensi Pajajaran National Economics And Conference UNPAD 
dari ± 200 Kelompok tahun 2016 
 Finalis Call For Paper Indonesia Student Researcher Festival  Universitas 
Pendidikan Indoesia tahun 2016 
 Finalis 6 besar LKTI Nasional Dan Best Prototype Bidang Social Ekonomi Fakultas 
Pertanian Prisma 6 Universita Brawijaya dari 3649 Peserta yang terdaftar tahun 2016 
 Juara ketiga kategori Best Speaker dengan tema Academic Paper (paper Penelitian) 
Sharia Economics Day di Univerversitas Indonesia dari ± 500 kelompok yang 
mendaftar. Tahun 2017 
 Presenter in 2nd International Conference On Education Islamic Studies and Social 







 Nominasi 100 PKM terbaik UPI tahun 2014 
 Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Masyarakat didanai tahun 2014 
 Program Kreativitas Mahasiswa Bidang Pengabdian Masyarakat didanai tahun 2015 
 Ketua Panitia Seminar Persiapan monitoring dan evaluasi PIMNAS PKM di 
Auditotium FPEB rangkaian acara selama 7 Bulan Tahun 2017 
 Moderator Seminar persiapan monitoring dan evaluasi PIMNAS PKM di Auditorium 
FPEB tahun 2017 
 Video Terbaik Ke-dua dari Program Pendampingan UMKM Syariah dengan Praktisi 
dan Akademisi PUSPA 2017 yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia dengan 
jumlah 60 kelompok. 
 Juara 2 LKTI Temu Ilmiah Regional Jawa Barat di UIN Cirebon  
 Juara 3 LKTI Al-al Quran tingkat Universitas Pendidikan Indonesia 
 Project Manager International Education Conference in UPI 2017 BEM REMA UPI  
 Finalis Call For Paper Penelitian yang Dilaksanakan oleh Bank Indonesia dan 
Universitas Airlangga di East Java Economics Forum 2017 
 Penerima Hibah Program Mahasiswa Wirausaha 2018 
 Juri Business Plan di Universitas Pendidikan Indonesia yang diselenggarakan oleh 
Himpunan Ilmu Ekonomi dan Keuangan Islam 
 Reviewer internal PKM 5 Bidang 2017 delegasi (permintaan dari Rektor UPI secara 
langsung)  
 Enumerator Penelitian Bapak Irfan Syauqi Beik pada implikasi paytren skala nasional 
 PKM 5 Bidang Didanai Dikti 2017 
 PIMNAS PKM 5 Bidang 2018 
 PMW Didanai Dikti 2018 
 KBMI Didanai Dikti 2018 
 
Methodology Expereience learn by Smart Consulting  
Methodology expert 
 Data Envelopment Analysis 
 Malmquist Productivity Index 
 Full Disposal Hull 
 VAR-VECM 
 Analytic Network Process 
 Analytic Hierarchy Process 
 Interpretiv Structural Modeling 
 IFE-EFE Analysis 
 
 
 
 
